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ABSTRAK 
 

 

TETI JUHAETI. NIM. 2013.16.01789. “HUBUNGAN KOMPETENSI 

KEPRIBADIAN GURU PAI DENGAN MORAL SISWA DI KELAS XI 

SMK ISLAMIC CENTRE KABUPATEN CIREBON” 

 

Permasalahannya berdasarkan pengamatan awal di kelas kelas XI SMK 

Islamic Center Kabupaten Cirebon, bahwa moral peserta didik di sekolah 

ditentukan oleh kerpibadian  pendidik. Sehingga kepribadian guru PAI merupakan 

perilaku moral peserta didik dan menjadi suri tauladan bagi para peserta didiknya. 

Akan tetapi masih ada diantara peserta didik yang tidak mencerminkan nilai-nilai 

moralitas yang diharapkan. 

Penelitian ini bertujuan: 1) Untuk mengetahui tinggi kompetensi 

kepribadian guru PAI di kelas XI SMK Islamic Centre Kabupaten Cirebon. 2) 

Untuk mengetahui tinggi moral siswa di kelas XI SMK Islamic Centre Kabupaten 

Cirebon. 3) Untuk mengetahui kuat hubungan kompetensi kepribadian guru PAI 

dengan moral siswa di kelas XI SMK Islamic Centre Kabupaten Cirebon. 

Guru merupakan figur sentral dalam proses pendidikan di sekolah. Guru 

adalah teladan yang senantiasa menjadi pusat perhatian siswa dalam bersikap dan 

berpenampilan, karena itu teladan dan contoh guru menjadi salah satu yang 

membentuk kepribadian dan moral siswa di sekolah. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian assosiatif dan analisis pengolahan 

data yang digunakan adalah menggunakan rumus korelasi product moment. 

Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan angket terhadap responden 

yang dijadikan sampel dalam penelitian. Jumlah sampel dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 30 siswa. 

Kesimpulan dari penelitian ini : 1) Kompetensi kepribadian guru PAI di 

kelas XI SMK Islamic Centre Kabupaten Cirebon berdasarkan hasil analisis data 

diperoleh nilai persentase sebesar 93%, artinya bahwa penerapan kompetensi 

kepribadian guru PAI termasuk dalam kategori baik. 2) Moral siswa di kelas XI 

SMK Islamic Centre Kabupaten Cirebon berdasarkan hasil analisis data diperoleh 

nilai persentase sebesar 97%, artinya bahwa moral siswa termasuk dalam kategori 

baik. 3) Terdapat hubungan positif yang signifikan dari kompetensi kepribadian 

guru PAI terhadap moral siswa pada mata pelajaran PAI di kelas XI SMK Islamic 

Centre Kabupaten Cirebon yang  ditunjukkan dengan hasil analisis korelasi 

sebesar rXY = 0,686 dengan tingkat hubungan cukup kuat. Guna menguji hipotesis 

nihil (Ho) diperoleh thitung = 4,993 dan ttabel = 1,701 pada taraf signifikansi 0,05 

(5%), sehingga thitung>ttabel artinya Ho ditolak, artinya pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y signifikan. 

 



Kata kunci: Kompetensi Kepribadian Guru. Moral Siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidik memegang peranan yang penting dalam membentuk sebuah 

generasi. Tanggung jawab yang diemban pendidik sangatlah besar. Pendidik 

adalah teladan bagi peserta didik karena guru itu digugu dan ditiru. Seorang 

pendidik harus memiliki kontrol diri yang sangat besar, bahwa apa yang 

diucapkan dan dilakukan pendidik akan akan menjadi rujukan bagi peserta 

didik bahkan masyarakat. Tugas (peranan) dan tanggung jawab pendidik 

apabila dikaji secara mendalam dan luas sesungguhnya berat. Peranan dan 

tanggung jawab pendidik tidaklah terbatas hanya mendidik dan mengajar 

saja, melainkan juga dalam kaitannya dengan kehidupan bermasyarakat dan 

bernegara. 

Pendidik harus memiliki kepribadian yang dapat dijadikan profesi dan 

idola, sebagian kehidupannya adalah figur pengganti orang tua, karenanya 

secara tidak langsung ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul 

sebagian tanggung jawab pendidikan yang terpikul dipundak para orang tua. 

Pendidik merupakan sosok yang memiliki tauladan dalam segala hal, 

sehingga apa yang dilakukan pendidik merupakan contoh bagi para peserta 

didik. 
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Di antara tugas pokok seorang pendidik adalah mengajar, membina, 

mengarahkan, dan menggabungkan potensi peserta didik, tugas tersebut 

memiliki orientasi yang jelas di dalam jiwa peserta didik, dan tugas itu bisa 

diselenggarakan degan cara sengaja seperti memerintah, menganjurkan dan 

tidak sengaja seperti membentuk karakter peserta didik melalui akhlak mulia 

pendidik yang selalu diperhatikan oleh peserta didik. Dalam al-Qur’an Allah 

SWT berfirman dalam Q.S. Al-Jumuah, ayat 2 :
1
 

ِي  هُ وَ  ِ ۧ وَ  بوَعوَثوَ فِِ ٱلَّذ ِ مِّ  مِّ
هُ اْ  وَ وَ لۡأُِ  لۡأُ  وَواوَ  ِ ِ ٱٱلۡأُ ِ لۡأُ هُ لۡأُ  وَ لۡأُ هُ و ِ ِ  لۡأُ ۦ  وَ هُ ولٗا  مِّ كمِّ يهُزوَ  ووَ

يهُعوَ مِّمِهُ هُ هُ  موَ وَ  ووَ ٱٱلۡأُِ  وَ  وَ ووَ ِ لۡأُ بيِٖن ٱٱلۡأُ لوَ لٖ  ُّ بلۡأُلهُ ٱوَفِِ ضوَ اْ ِ   قوَ نهُ و  ٢ وَإِن كَوَ
 

Artinya: “Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang 

Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada 

mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan mereka kitab dan 

Hikmah (As Sunnah). dan Sesungguhnya mereka sebelumnya 

benar-benar dalam kesesatan yang nyata.” 

 

Imam Fakhruddin dalam tafsirnya menulis tentang ayat di atas 

mengemukakan bahwa, kesempurnaan manusia diperoleh dengan mengetahui 

kebenaran serta kebajikan dan mengamalkan kebenaran serta kebajikan itu. 

Dengan kata lain, manusia memiliki potensi untuk mengetahui secara teoritis 

dan mengamalkan secara praktis.
2
 

Seperti yang dikemukakan oleh M. Abd al-Qadir Ahmad bahwa rasul 

sosok sang pendidik, para sahabat sebagai peserta didik ketika itu menangkap 

teladan yang luhur pada diri rasul, berakhlak baik, memiliki ilmu dan 

memiliki keutamaan dalam gerak geriknya. Jika seseorang pendidik 

                                                 
1
 Kementerian Agama RI. 2011. Al-Qur’an dan Terjemahannya. Surabaya: Optima. h. 554 

2
 Shihab, M. Quraish. 2007. Membumikan Alquran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 

Masyarakat. Bandung: Mizan Pustaka. h. 220 
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mempunyai karakter seperti di atas, maka akan disenangi oleh peserta didik, 

dengan sendirinya akan disenangi ilmu yang diajarkan.
3
 

Menurut Tabrani Rusyan bahwa dalam proses pembelajaran, pendidik 

merupakan faktor yang sangat dominan dan paling penting, karena bagi 

peserta didik, pendidik sering dijadikan tokoh teladan bahkan menjadi tokoh 

identifikasi diri. Oleh karena itu maka pendidik seyogyanya memiliki 

perilaku dan kemampuan memadai untuk mengembangkan peserta didik 

secara utuh dan melaksanakan tugas dengan baik serta disiplin sesuai profesi 

yang dimiliki.
4
 

Dengan keteladanan yang dimiliki oleh pendidik, diharapkan peserta 

didik dan masyarakat mencontoh serta meniru segala sesuatu yang baik dalam 

perkataan dan perbuatan pendidik tersebut. Jabatan pendidik sebagai teladan 

lehidupannya tidk terlepas dari sorotan masyarajat, maka dari itu keteladanan 

perlu dijaga oleh para pendidik dan harus direalisasikan dengan berbagai 

perilaku yang baik, yang sesuai dengan norma-norma, serta aturan yang ada 

di masyarakat. Sehingga para pendidik tersebut menjadi teladan yang baik 

bagi masyarakat bukannya menjadi teladan yang buruk yang tidak 

menjalankan tugasnya sebagai khalifah. Seperti yang terdapat dalam surat al-

Baqarah, ayat 44 :
5
 

                                                 
3
 Ahmad, M. Abdul Qadir. 2010. Metodologi Pengajaran Agama Islam. Jakarta: Rineka Cipta. h. 

95 
4
 Wijaya, Cece dan A.Tabrani Rusyan. 2000. Kemampuan Dasar Guru Dalam. Proses Belajar 

Mengajar. Bandung: Remaja Rosdakarya. h. 16 
5
 Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya…….h. 8 
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ونوَ  رهُ مهُ
لۡأُ
توَأ
وَ
ِ  ِ  ٱٱذ اوَ أ ِ مِّ

ن هُ لۡأُ توَ لۡأُ هُ نوَ ٱٱلۡأُ
وَ
أ كهُ لۡأُ ووَ سوَ نفهُ

وَ
نوَ أ توَنسوَ لۡأُ فوَلَوَ ٱٱلۡأُِ  وَ  وَ   ووَ

وَ
 أ

قِ هُ نوَ    ٤٤توَعلۡأُ
Artinya : “Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, 

sedang kamu melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, Padahal 

kamu membaca Al kitab (Taurat)? Maka tidaklah kamu 

berpikir?” 

 

Menyuruh orang lain untuk taat kepada Allah, dan melarang 

mereka dari perbuatan maksiat, tetap mereka sendiri melakukan perbuatan-

perbuatan maksiat itu.
6
 Dengan mempunyai sikap (attitude) yang baik 

sudah memenuhi syarat-syarat menjadi affective teacher. Menurut Bruno 

(1987) dalam arti yang sempit sikap attitude adalah pandangan yang 

relative menatap untuk bereaksi dengan cara baik atau buruk terhadap 

orang lain atau barang tertentu, dengan demikian, pada prinsipnya sikap itu 

dapat kita anggap suatu kecenderungan peserta didik untuk bertindak 

dengan cara tertentu.
7
 

Imam Ghozali mengungkapkan bahwa, anak itu sifatnya menerima 

semua yang dilukiskan dan condong kepada semua yang tertuju 

kepadanya. Jika anak itu dibiasakan dan diajari berbuat baik, maka anak 

itu akan tumbuh atas kebaikan itu dan akan diajari berbuat baik, maka 

anak itu akan tumbuh atas kebaikan itu dan akan hidup berbahagia  di 

dunia, akhirat dan kedua orang tua serta semua pendidikannya akan 

                                                 
6
 Shihab, M. Quraish. Membumikan Alquran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 

Masyarakat…….h. 7 
7
 Syah, Muhibbin. 2002. Psikologi Belajar. Jakarta: Raja Grafindo Persada. h. 123 
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mendapat pula dari kebaikan itu, tetapi jika di biasakan jahat dan dibiarkan 

begitu saja, maka anak itu akan celaka dan binasa.
8
 

Peserta didik sebagai generasi penerus bangsa harus mendapat 

perhatian yang serius dari orang tua, masyarakat maupun dari lingkungan 

sekolah terutama dalam berperilaku. Seperti yang diungkapkan oleh 

Lawrence Kohlberg bahwa, perkembangan tingkat pertimbangan moralitas 

di rumah, sekolah dan lingkungan masyarakat luas.
9
 Oleh karena itu 

Pendidik dalam wacana pendidikan memang mempunyai peran sangat 

penting dalam mewujudkan peserta didik yang memiliki peran sangat 

penting dalam mewujudkan peserta didik yang memilki kepribadian, 

moral, sikap dan intelektual tinggi, artinya nilai-nilai yang ditanamkan 

pada isi pelajaran PAI yang mengarah pada watak kehidupan peserta didik 

dilingkup sekolah secara Islami, dan dilingkup luar sekolah, baik dalam 

keluarga maupun masyarakat secara umum. 

Kepribadian sebenarnya adalah suatu masalah yang abstrak, peserta 

didik dapat melihat dan mempersepsikan kerpibadian pendidik hanya 

melalui penampilan, tindakan, ucapan, cara berpakaian serta hal-hal lain 

yang dapat ditangkap oleh indera, selanjutnya akan muncul tanggapan 

(respon), pendapat dan penilaian terhadap pendidik tersebut. 

Jadi jelaslah bahwa pencitraan pendidik menuntut lebih dari 

aktualisasi diri pribadinya, terutama di depan peserta didiknya. Karena 

dalam hal pencitraan diri ini, profesi guru sejajar dengan kiyai dan ustadz, 

                                                 
8
 Ahmadi, Abu. 2007. Psikologi Sosial. Jakarta: Rineka Cipta. h. 179 

9
 Sjarkawi. 2006. Pembentukan Kepribadian Anak. Jakarta: Bumi Aksara. h. 39 



6 

 

yang selalu menjadi sumber keteladanan umat dalam hal kebaikan. Karena 

kurangnya moral itu muncul pada jenjang sekolah yang paling bisa 

dirasakan adalah moral itu muncul pada jenjang sekolah yang paling bisa 

dirasakan adalah antara pendidik dan peserta didik. Karena dalam dunia 

pendidikan seorang pendidik tidak lepas dari yang namanya peserta didik, 

hal inilah yang menyebabkan adanya interaksi antara keduanya karena 

saling membutuhkan dengan hal itu perubahan hubungan pendidik dengan 

peserta didik tidak lepas dari perilaku mereka yang dapat dilakukan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Dari pengamatan awal di kelas XI SMK Islamic Centre Kabupaten 

Cirebon, bahwa moral peserta didik di sekolah ditentukan oleh kepribadian  

pendidik sebagai salah satu sumber keteladanan dan inspirasi pengalaman 

dalam proses pembelajaran. Sehingga kepribadian guru PAI merupakan 

perilaku moral peserta didik dan menjadi suri tauladan bagi para peserta 

didiknya. Akan tetapi masih ada diantara peserta didik yang tidak 

mencerminkan nilai-nilai moralitas yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat 

dari sikap mereka yang kurang menghormati guru-gurunya dan juga masih 

ada di antara mereka yang melakukan dan mengatakan hal-hal yang 

negatif, seperti tidak menaati aturan, bersikap kurang sopan  baik itu disaat 

istrirahat maupun saat terjadinya proses pembelajaran. Fenomena tersebut 

menjadi menarik untuk diteliti lebih jauh tentang “Hubungan Kompetensi 

Kepribadian Guru PAI dengan Moral Siswa di Kelas XI SMK Islamic 

Centre Kabupaten Cirebon”. 



7 

 

B. Identifikasi Masalah 

Permasalahan yang dapat diidentifikasi berdasarkan hasil observasi 

awal dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya rasa hormat siswa di kelas XI SMK Islamic Centre Kabupaten 

Cirebon. 

2. Kurangnya respon positif siswa di kelas XI SMK Islamic Centre 

Kabupaten Cirebon. 

3. Rendahnya nilai kesopanan siswa di kelas XI SMK Islamic Centre 

Kabupaten Cirebon. 

4. Rendahnya moral siswa di kelas XI SMK Islamic Centre Kabupaten 

Cirebon. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dilakukan pembatasan 

masalah supaya penelitian lebih efektif dan terarah. Dalam hal ini masalah 

dibatasi pada permasalahan rendahnya moral siswa. Hal ini diasumsikan 

dengan kedekatan antara pendidik dengan peserta didik melalui proses 

pembelajaran. Sehingga dalam penelitian ini lebih menekankan pada 

hubungan antara kompetensi kepribadian guru PAI dengan moral siswa di 

SMK Islamic Centre Kabupaten Cirebon. 
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D. Rumusan Masalah 

Memperhatikan permasalahan yang telah dikemukakan, maka peneliti 

merumuskan masalah penelitian dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut : 

1. Seberapa tinggi kompetensi kepribadian guru PAI di kelas XI SMK Islamic 

Centre Kabupaten Cirebon? 

2. Seberapa tinggi moral siswa di kelas XI SMK Islamic Centre Kabupaten 

Cirebon? 

3. Seberapa kuat hubungan kompetensi kepribadian guru PAI dengan moral 

siswa di kelas XI SMK Islamic Centre Kabupaten Cirebon? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui tinggi kompetensi kepribadian guru PAI di kelas XI 

SMK Islamic Centre Kabupaten Cirebon. 

2. Untuk mengetahui tinggi moral siswa di kelas XI SMK Islamic Centre 

Kabupaten Cirebon. 

3. Untuk mengetahui kuat hubungan kompetensi kepribadian guru PAI 

dengan moral siswa di kelas XI SMK Islamic Centre Kabupaten Cirebon. 

F. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoretis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan umbangan ilmu 

pengetahuan yang terkait kepribadian pendidik sebagai teladan dalam 

menanamkan nilai-nilai moral terhadap peserta didik. 
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b. Mampu menambah khasanah kelimuan tentang pendidikan Islam 

khususnya tentang kerpibadian pendidik dalam proses pembelajaran. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Peneliti, untuk mengetahui hambatan atau kekurangan pendidik 

berhubungan dengan moral peserta didik dalam pembelajaran. 

b. Bagi Sekolah, penelitian ini meberi masukan dalam rangka 

peningkatan pembinaan dan pengembangan mutu dan kualitas 

sekolah. 

c. Bagi Peserta Didik, mampu meneladani kepribadian pendidik yang 

ditunjukkan dengan moral yang baik sesuai dengan keteladanan 

pendidik. 

d. Bagi guru/pendidik, Sebagai bahan masukan untuk meningkatkan 

profesionalisme pendidik dalam membekali sisa dengan ilmu 

pengetahuan sehingga pengaruh kepribadian pendidik mampu 

membentuk moral peserta didik secara optimal. 



10 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

A. Deskripsi Teoretik 

1. Kompetensi Kepribadian Guru PAI 

a. Pengertian Kompetensi Kepribadian Guru PAI 

Kompetensi berarti suatu hal yang menggambarkan kualifikasi 

atau kemampuan seseorang, baik yang kualitatif Frich dan Crunkiltor 

yang dikutip bahwa, kompetensi sebagai penguasaan terhadap suatu 

tugas, ketrampilan, sikap dan apresiasi yang harus dimiliki oleh 

seseorang untuk menjalankan tugas-tugasnya guna mencapai suatu 

tujuan yang telah ditentukan.
10

 

Lebih lanjut Barlow berpendapat bahwa, kompetensi guru 

(teacher competency) ialah the ability of a teacher to responsibly 

perform his or her duties appropriately (kewenangan dalam 

melaksanakan kewajiban seorang pendidik, seperti memberikan 

pelajaran kemampuan pendidik dalam melaksanakan kewajiban-

kewajiban secara bertanggung jawab). Yang dimaksud kepada peserta 

didik, mendampingi, membantu mengembangkan potensi dan 

sebagainya.
11

 

 

                                                 
10

 Usman, Moh. Uzer. 2000. Menjadi Guru Profesional. Bandung: Remaja Rosdakarya. h. 4 
11

 Syah, Muhibbin. Psikologi Belajar…….h. 229 
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Sejalan dengan hal tersebut menurut undang-undang guru dan 

dosen pasal 10 ayat 1 kompetensi guru meliputi kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi professional.
12

 Kepribadian sesungguhnya adalah abstrak 

(maknawi) sukar dilihat atau diketahui secara nyata yang dapat 

diketahui adalah penampilan atau bekasnya dalam segala segi dan 

aspek kehidupan. Misalnya, dalam tindakan, ucapan, cara bergaul, 

berpakaian dan dalam menghadapi setiap persoalan atau masalah baik 

yang ringan atau yang berat.
13

  

Sementara G. W. Allport berpendapat bahwa personality is the 

dynamic organization his unique adjusment to his environment. 

(Personality adalah suatu organisasi psichophysis yang dinamis dari 

pada seseorang yang menyebabkan ia dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungan).
14

 

Lebih lanjut menurut Undang-undang guru dan dosen 

menjelaskan, kompetensi kepribadian guru adalah kemampuan 

personal yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, 

arif dan berwibawa menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak 

mulia.
15

 

                                                 
12

 Ahmad, Susanto. 2007. Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group. h. 36. 
13

 Daradjat, Zakiyah. 2005. Ilmu Jiwa Agama. Jakarta: Bulan Bintang. h. 18 
14

 Sujanto, Agus dkk. 2002. Psikologi Kepribadian. Jakarta : Bumi Aksara. h. 11 
15

 Kunandar. 2007. Guru Profesional Implementasi KTSP dan Sukses dalam Sertifikasi Guru. 

Jakarta: Raja Grafindo Persada. h. 75 
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Sementara Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan 

terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 

memahami, menghayati hingga mengimani ajaran islam dibarengi 

dengan tuntutan, untuk menghormati penganut agama lain dalam 

hubungannya kerukunan antar umat beragama hingga terwujud 

kesatuan dan persatuan bangsa.
16

 Sedangkan menurut Ahmadi, bahwa 

Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang lebih khusus ditekankan 

untuk mengembangkan fitrah keagamaan subyek peserta didik agar 

lebih mampu memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran 

Islam.
17

 

Jadi yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian guru PAI 

disini adalah kemampuan pribadi seseorang guru PAI yang terdiri atas 

unsur psikis (emosi, perasaan) dan unsur fisik yang mana hanya dapat 

dilihat dan diketahui melalui penampilan, sikap, ucapan dalam 

berinteraksi terhadap peserta didik, sesama pendidik dan kepala 

sekolah serta masyarakat dalam rangka mengajarkabb nilai-nilai ajaran 

Islam kepada peserta didik. 

b. Karakteristik Kompetensi Kepribadian Guru PAI 

Guru agama sebagai pengemban amanah pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam haruslah orang yang memiliki pribadi yang 

sholeh. Karena kepribadian adalah faktor yang sangat berpengaruh 

terhadap keberhasilan seorang pendidik sebagai pengembang sumber 

                                                 
16

 Majid, Abdul. 2004. Perencanaan Pembelajaran. Bandung: Remaja Rosdakarya. h. 131 
17

 Muntholi‟ah. 2002. Konsep Diri Positif Penunjang Prestasi PAI. Semarang : Gunung Jati. h. 18 
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daya manusia. Mengapa demikian? Karena dalam situasi pendidikan 

dan pembelajaran terjalin interaksi antara peserta didik dengan 

pendidik yang merupakan interaksi anatar dua kepriadian, yaitu 

kepribadian pendidik dengan kepribadian peserta didik, karena sebagai 

peserta didik yang belum dewasa dan sedang berkembang mencari 

entuk kedewasaan.
18

 

Sebagaimana telah dijelaskan di atas bahwa kepribadian 

sebenarnya adalah suatu masalah yang abstrak, hanya dapat dilihat 

lewat penampilan, tindakan, ucapan, dan cara menghadapi setiap 

permasalahan. 

1) Penampilan  Guru 

Sebagaimana dikemukakan oleh Mahmud Samir Al-Munir 

bahwa pendidik merupakan salah satu komponen penting dalam 

pendidikan di sekolah. Dia dapat menjadi pendorong semangat 

belajar peserta didiknya atau sebaliknya dapat menjadi faktor yang 

melemahkan semangat belajar peserta didiknya, baik di dalam 

kelas maupun di luar kelas.
19

 Sehingga perlu diperhatikan oleh 

seorang pendidik berhubungan dengan penampilannya dalam 

berhadapan dengan peserta didik antara lain: 

a) Bebas dari penyakit menular dan menjijikan. 

                                                 
18

 Sukmadinata, Nana Syaodih. 200). Landasan Psikologi Proses Pendidikan. Bandung: Remaja 

Rosdakarya. h. 251 
19

 Al-Munir, Mahmud Samir. 2004. Guru Teladan dalam Bimbingan Allah. Jakarta : Gema Insan. 

h. 25 
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b) Suara yang bersih dan tidak cacat berbicara, gugup, cedal, atau 

volume suara yang lemah. 

c) Memperhatikan penampilan, pendidik harus berpenampilan 

rapi dalam batas yang wajar tidak berlebihan yangs esuai 

dengan aturan. 

Berikut sebagian tanda-tanda dalam penampilan fisik: 

a) Menjaga hal-hal yang tergolong khismatul fitrah. Seperti, 

memotong kuku, menyisir dan merapihkan rambut. 

b) Komitmen dengan kriteria pakaian syar‟i, seperti menutup aurat, 

lebar, tidak transparan, dan tidak menyerupai pakaian manusia-

manusia rendah seperti Yahudi dan orang-orang barat, juga 

bukan pakaian ketenaran dan sejenisnya. 

c) Membersihkan badan dan pakaian serta mengenakan pakaian 

orang yang berwibawa dan tawadhu. 

d) Menggunakan siwak untuk menghilangkan bau mulut dan 

memakai minyak wangi jika ada. 

Dengan demikian penampilan fisik seorang pendidik 

merupakan faktor penting yang harus diperhatikan, karena hal ini 

akan menjaga dan meningkatkan rasa percaya diri pendidik, 

sehingga dalam proses interaksi pembelajaran antara pendidik 

dengan peserta didik lebih terasa nyaman. Selain itu, dengan 

berpenampilan rapi dan sopan secara tidak langsung pendidik telah 

mengajarkan atau memberikan sebuah contoh yang baik kepada 
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peserta didik tentang berpakaian dan menjaga kebersihan badan. 

Maka sudah menjadi sebuah keharusan bagi guru PAI untuk selalu 

memperhatikan penampilan fisiknya baik di lingkungan sekolah 

maupun di luar lingkungan sekolah, sehingga mencerminkan 

pribadi muslim. 

2) Sifat dan Ucapan Guru 

Kata sifat dalam istilah psikologi dapat diartikan sebagai 

ciri-ciri tingkah laku yang tetap pada seseorang. Menurut All Port 

bahwa, sifat adalah diposisi yang dinamis dan fleksibel, yang 

dihasilkan dari pengintegrasian kebiasaan-kebiasaan khusus, yang 

menyatakan diri sebagai cara-cara penyesuaian yang khas terhadap 

lingkungan. Sifat juga dapat diartikan sebagai pola tingkah laku 

yang menentukan bagaimana watak atau karakter orang tersebut.
20

 

Jadi sifat guru PAI di sini dapat didefinisikan sebagai ciri-

ciri tingkah laku atau perbuatan yang melekat pada seseorang 

pendidik yang mencerminkan karakter atau sifat Islami dan 

cenderung bersifat stabil. Ngalim Purwanto mengemukakan 

bahwa, sikap dan sifat-sifat pendidik yang baik adalah:
21

 

a) Adil, percaya, sabar, jujur dan rela berkorban 

b) Memiliki wibawa dan penggembira 

c) Bersikap bail terhadap guru-guru lainnya 

d) Bersikap baik terhadap masyarakat 

                                                 
20

 Purwanto, M. Ngalim. 2000. Psikologi Pendidikan. Bandung : Remaja Rosdakarya. h. 142 
21

 Purwanto, M. Ngalim. Psikologi Pendidikan…..h. 143 
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e) Benar-benar suka dan menguasai mata pelajarannya 

f) Berpengetahuan luas. 

Menurut Peraturan  Mentri Pendidikan Nasional Nomor 16 

Tahun 2007 tentang Undang-Undang Guru dan Dosen, menjelaskan 

kompetensi kepribadian guru PAI meliputi: 

a) Bertindak seusai dengan norma agama, hukum, sosial, dan 

kebudayaan nasional Indonesia. 

b) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlakul mulia, 

dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat. 

c) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, 

arif dan berwibawa. 

d) Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga 

menjadi pendidik, dan rasa percaya diri. 

e) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru. 

Berdasarkan uraian kompetensi guru di atas telah jelas bahwa 

seorang pendidik profesional harus selalu menjaga sikapnya baik di 

dalam kelas, maupun di luar kelas, baik terhadap peserta didik, 

sesama pendidik, kepala sekolah dan masyrakat. Hal ini penting guru 

dalam istilah Jawa adalah seorang yang harus digugu dan ditiru oleh 

semua peserta didiknya. Harus digugu artinya segala seusatu yang 

disampaikan olehnya senantiasa dipercaya dan diyakini sebagai 

kebenaran oleh semua peserta didik. Segala ilmu penegtahuan yang 

datangnya dari sang pendidik dijadikan sebagai sebuah kebenaran 
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yang tidak perlu dibuktikan atau diteleliti lagi. Sedangkan ditiru, 

artinya seorang pendidik menjadi suri teladan bagi semua peserta 

didiknya. Mulai dari cara berfikir, cara berbicara dan cara 

berperilakunya sehari-hari. 

c. Kedudukan, Tugas dan Tanggung Jawab Guru PAI 

1. Kedudukan Guru PAI 

Pendidik memang menempati kedudukan yang terhormat 

dimasyarakat. Kewibawaanlah yang meneybabkan pendidik  

dihormati, sehingga masyrakat tidak meragukan figure pendidik. 

Masyarakat yakin bahwa pendidiklah yang dapat mendidik peserta 

didik mereka agar menjadi orang yang berkepribadian mulia. 

Dalam Islam pendidik mendapatkan kedudukan dan 

penghormatan yang amat tinggi. Mengenai kedudukan pendidik 

yangs edemikian tinggi tersebut. Imam Ghozali mengemukakan 

bahwa seorang sarjana yang bekerja mengamalkan ilmunya adalah 

lebih baik dari pada seorang yang hanya beribadah saja, puasa saja 

setiap hari dan sholat sehari semalam.
22

 

Guru PAI merupakan ujung tombak Agama Islam, bagian 

dari estafet nilai-nilai Islam. Beliaulah yang mentransfer ilmu 

pengetahuan Agama Islam, yang berupa al-Qur‟an dan al-Hadits 

terhadap anak-anak calon generasi penerus islam menjadi insan 

yang turut bertanggung jawab atas terbentuknya masyarakat yang 

                                                 
22

 „Athiyah al Abrasyi, Muhammad. 2003. Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam. Terjemah oleh 

Prof. H. Bustami A Gani dan Bohar Bahry L.I.S. Jakarta : Bulan Bintang. h. 145 
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diridhoi oleh Allah SWT, yakni menjadikan negara damai yang 

penuh dengan ampunan. Memberikan contoh tata kehidupan, 

peraturan-peraturan dan moral Islam menurut Nabi Muhammad 

Saw kepada generasi dimasa mendatang, tentunya berlandaskan al-

Qur‟an dan al-Hadits. 

Sehingga dalam hal ini seorang pendidik harus benar-benar 

memiliki kemampuan yang cakap, baik dalam ucapan, perbuatan, 

maupun penampilan. Semua itu bertujuan agar nilai-nilai Islam 

benar-benar dapat tersampaikan dengan sempurna. 

Allah SWT memberikan sebuah kabar gembira kepada 

siapapun yang berilmu termasuk pendidik. Kedudukannya sebagai 

orang yang berilmu inilah, maka Allah SWT akan mengangkat 

derajatnya. Sebagiamana firman-Nya dalam al-Qur‟an surat al-

Mujadalah ayat 11:
23

 

هَا يُّ
َ
أ ِ يَ  يََٰٓ حُواْ فِِ  ٱلَّذِ   ٱَۡ َ   ِِ   ءَامَنُوٓاْ إذَِا قيِلَ لكَُمۡ تَفَسلَّذِ
  َ ْ ُ  يَفۡسَحِ  ٱۡسَحُوا ْ  لكَُمۡۖۡ وَإِذَا قيِلَ  ٱلَّذِ ْ  َ   ٱنُُ ا ُ   رَۡٱَعِ  ٱنُُ ا   ٱلَّذِ

ِ يَ  ِ يَ  ءَامَنُواْ مِنكُمۡ  َ  ٱلَّذِ  ثوُاْ  ٱلَّذِ
ُ
ُ  َ َ َ  تتٖۚ   َ  لۡػِ ۡمَ  أ  بَِ ا  ٱلَّذِ

  ١١تَػَۡ  وُنَ خَبيِرٞ 
 

Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 

kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka 

lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", 

Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 

orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

                                                 
23
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orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
 

 

Ayat di atas tidak menyebutkan secara tegas bahwa Allah 

SWT akan  meninggikan derajat orang berilu, tetapi menegaskan 

bahwa mereka memiliki derajat-derajat yakni yang lebih tinggi dari 

sekedar beriman.
24

 

Dengan demikian seorang guru PAI memiliki kedudukan 

yang mulia serta mendapatkan derajat yang lebih tinggi dari pada 

orang lain, namun disisi yang sama ia dituntut untuk benar-benar 

bertanggung jawab terhadap tersampaikannya nilai-nilai ajaran 

Islam dengan tanpa menambah atau mengurangi isi kandungan al-

Qur‟an. 

2. Tugas Guru PAI 

Pendidik adalah sosok arsitektur yang dapat membentuk 

jiwa dan watak peserta didik. Pendidik memiliki kekuasaan untuk 

membentuk bangunan kepribadian peserta didik menjadi seorang 

yang berguna bagi agama, nusa dan bangsa. Pendidik bertugas 

mempersiapkan manusia susila yang cakap serta dapat diharapkan 

membangun dirinya dan membangun agama, bangsa dan negara. 

                                                 
24
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Syaiful Bahri Djamarah mengemukakan bahwa, mendidik, 

mengajar, dan melatih peserta didik merupakan tugas sebagai suatu 

profesi seorang pendidik, yaitu:
25

 

a) Tugas guru sebagai pendidik berarti meneruskan dan 

mengembangkan nilai-nilai hidup kepada peserta didik. 

Sebagai guru PAI tentunya selalu menanamkan nilai-nilai 

moral bernuansa Islami yang mana tetap merujuk pada perilaku 

Nabi Muhammad Saw. 

b) Tugas pendidik sebagai pengajar berarti meneruskan dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan kepada peserta didik 

termasuk mengajarkan ilmu Agama Islam. 

c) Tugas pendidik sebagai pelatih berarti mengembangkan 

ketrampilan dan menerapkannya dalam kehidupan peserta 

didik. Memberikan kebebasan dan membantu peserta didik 

dalam mendalami bidang ilmu yang diminati sesuai dengan 

bakatnya, tentunya dalam batas-batas yang tidak dilarang oleh 

agama. 

Selain tugas-tugas di atas pendidik juga bertugas 

menanamkan nilai-nilai kemananusiaan kepada peserta didik 

sehingga mereka memiliki kecerdasan sosial, memiliki sopan 

santun dalam memperlakukan sesama makhluk baik perilaku 

terhadap antar umat seagama maupun antar umat beragama. Selain 

                                                 
25
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itu pendidik juga harus dapat menempatkan diri sebagai orang tua 

kedua bagi para peserta didik, dengan mengemban tugas yang 

dipercayakan orang tua kandung dalam jangka waktu tertentu. 

3. Tanggung Jawab Guru PAI 

Pendidik adalah orang yang bertanggung jawan 

mencerdaskan kehidupan peserta didik. Pribadi susila yang cakap 

adalah sangat diharapkan ada pada diri setiap peserta didik. Tidak 

ada pendidik yang mengharapkan peserta didiknya menjadi sampah 

masyrakat. Untuk itulah pendidik dengan penuh dedikasi dan 

loyalitas berusaha membimbing dan membina peserta didik agar di 

masa mendatang menjadi orang yang berguna bagi nusa dan 

bangsa. Setiap hari pendidik meluangkan waktu demi kepentingan 

peserta didik. 

Pendidik seperti itulah yang diharapkan untuk mengabdikan 

diri di lembaga pendidikan. Bukan pendidik yang hanya 

menuangkan ilmu pengetahuan ke dalam otak peserta didik. 

Sementara jiwa dan wataknya tidak dibina. Memberikan ilmu 

pengetahuan kepada peserta didik adalah suatu perbuatan yang 

mudah, tetapi untuk membentuk jiwa dan watak peserta didik 

itulah yang sukar, karena peserta didik yang dihadapi adalah 

makhluk yang memiliki otak dan potensi yang perlu dipengaruhi 
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dengan sejumlah norma hidup sesuai dengan ideologi falsafah dan 

juga agama Islam.
26

 

Peserta didik lebih banyak menilai apa yang pendidik 

tampilkan dalam pergaulan di sekolah dan di masyarakat dari pada 

apa yang pendidik tampilkan, keduanya menjadi penilaian peserta 

didik. Jadi, apa yang pendidik katakan harus dipraktekkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Misalnya pendidik memeintahkan peserta 

didiknya untuk hadir tepat pada waktunya. Bagaimana peserta 

didik mematuhinya sementara pendidik sendiri tidak disiplin 

dengan apa yang pernah dikatakan. Perbuatan pendidik yang 

demikian mendapat protes dari peserta didiknya. Ketika pendidik 

tidak bertanggung jawab atas perkataanya maka peserta didik tidak 

percaya lagi kepada pendidik dan peserta didik cenderung 

menentang perintahnya. 

d. Pendidikan Agama Islam 

1) Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Menurut Achmadi, mengemukakan  bahwa  pendidikan  

agama Islam adalah  usaha yang lebih khusus ditekankan  untuk 

mengembangkan fitrah  keberagamaan  subjek  didik  agar  lebih  

mampu  memahami, menghayati  dan  mengamalkan  ajaran-ajaran  

islam.
27

  Implikasi  dari pengertian ini, pendidikan agama Islam 

merupakan komponen yang tidak terpisahkan  dari  sistem  
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pendidikan  Islam.  Dari  batasan  di  atas,  dapat disimpulkan  

bahwa  pendidikan  agama  Islam  adalah  suatu  sistem  yang 

memungkinkan  seseorang  (peserta  didik)  dapat  mengarahkan 

kehidupannya sesuai dengan ideologi Islam. 

Menurut Zakiyah Daradjat, pendidikan agama Islam adalah 

suatu bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum 

agama Islam menuju terbentuknya kepribadian utama menurut 

ukuran-ukuran Islam.
28

 Sementara menurut Usman Said yang 

dikutip oleh Ahmadi dan Nur Uhbiyati pendidikan agama Islam 

adalah segala usaha untuk terbentuknya atau 

membimbing/menuntun rohani jasmani seseorang menurut ajaran 

Islam.
29

 Sedangkan menurut Rahman Shaleh yang dikutip oleh 

Ahmadi dan Nur Uhbiyati dikemukakan bahwa pendidikan agama 

Islam adalah segala usaha yang diarahkan kepada pembentukan 

kepribadian anak yang merupakan dan sesuai dengan ajaran 

Islam.
30

 

Pengertian Pendidikan Agama Islam sebagaimana yang 

diungkapkan Zakiyah Daradjat bahwa Pendidikan Agama Islam 

adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik 

agar setelah selesai dari pendidikannya dapat memahami dan 

mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai 

pandangan hidup (way of life). Pendidkan Agama Islam adalah 
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  Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), h. 86. 
29
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pendidikan yang dilaksanakan berdasarkan ajaran Islam. 

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui 

ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan 

terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari 

pendidikan ia dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan 

ajaran agama Islam yang telah diyakini menyeluruh, serta 

menjadikan keselamatan hidup didunia dan di akhirat kelak.
31

 

Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa pendidikan 

agama Islam adalah pendidikan melalui ajaran-ajaran agama Islam 

yaitu berupa bimbingan dan usaha yang diberikan pada seseorang 

dalam pertumbuhan jasmani dan usaha rohani agar tertanam nilai-

nilai ajaran agama Islam untuk menuju pada tingkat membentuk 

kepribadian yang utama, yaitu kepribadian muslim yang mencapai 

kehidupan dunia dan diakhirat yang didasarkan atas hukum-hukum 

Islam menuju terbentuknya kepribadian utama sesuai dengan 

ajaran Islam. 

Dari beberapa pengertian di atas menunjukan bahwa 

pendidikan agama Islam merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dari ajaran Islam itu sendiri, sehingga dalam menjalankan 

kehidupan manusia selalu dilandasi dengan ajaran Islam yang pada 

akhirnya mendapatkan  kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 

Demikian, pendidikan berperan sebagai wadah untuk 
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menginternalisasi dan mengembangkan ajaran islam tersebut dalam 

kehidupan manusia secara individu mupun kelompok masyarakat 

yang lebih luas. Kemudian karena Islam mengkaji dan memandang 

manusia secara utuh maka pendidikan Islam pun berupaya untuk 

mengembangkan potensi manusia secara utuh (baik jasmani 

maupun rohani), sehingga melahirkan muslim yang kaffah, yaitu 

seorang muslim yang mengamalkan ajaran Islam secara utuh sesuai 

dengan kadar kemampuannya. 

Jelaslah bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan 

kebutuhan manusia, karena sebagai makhluk pedagogik manusia 

dilahirkan dengan membawa berbagai potensi dapat dididik dan 

mendidik sehingga mampu menjadi khalifah dibumi. Dengan kata 

lain, pendidikan agama Islam juga merupakan proses yang ideal 

untuk mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki oleh 

manusia yang akan nilai (full values) sesuai dengan tuntunan atau 

ajaran islam sehingga ia mampu menjalani hidupnya sesuai dengan 

hakikat kehidupan yang sesungguhnya sebagai hamba Allah SWT 

yang senantiasa tunduk dan patuh pada-Nya dan pada akhirnya 

memperoleh kehidupan yang selamat di dunia dan di akhirat. 

2) Dasar dan Tujuan  Pendidikan Agama Islam 

a) Dasar Pendidikan Agama Islam 

1. Al-Qur‟an 
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Al-Qur‟an adalah kalam Allah swt. Yang diturunkan 

kepada Nabi Muhammad dalam bahasa Arab guna 

menjelaskan jalan hidup yang membawa kemaslahatan bagi 

umat manusia (rahmat lil „alamin), baik didunia maupun 

diakhirat.
32

 Jadi, Al-Qur‟an merupakan petunjuk yang 

lengkap, pedoman bagi manusia yang meliputi seluruh aspek 

kehidupan manusia dan bersifat universal.
33

 Al-Qur‟an 

sebagai petunjuk ditunjukan dalam firman-Nya dalam surat 

Al-Isra‟ ayat 9: 

ُ  لُۡ رۡءَانَ  هَ ذَا إنِلَّذِ  قوَۡمُ َ يُبشَِّّ
َ
  ٱُۡ ۡ مِنِ َ  يَهۡدِي ٱِ لَّذِتِِ هَِِ أ

ِ يَ  جۡرٗا كَبيِٗرا  لللَّذِ  َِ  تِ  يَػَۡ  وُنَ  ٱلَّذِ
َ
نلَّذِ ٱهَُمۡ أ

َ
  أ

 

Artinya: “Sesungguhnya al-Qur‟an ini memberi petunjuk ke 

(jalan) yang lurus dan memberi kabar gembira 

kepada orang-orang Mukmin yang mengerjakan 

kebajikan, bahwa mereka akan mendapat pahala 

yang besar.”
34

 

 

Menurut Mahmud Syaltut, petunjuk Al-Qur‟an diatas 

dapat dikelompokkan menjadi tiga pokok yang dianggap 

sebagai substansi Al-Qur‟an, yaitu: 

1) Petunjuk tentang akidah dan kepercayaan yang harus 

dianut oleh manusia dan tersimpul dalam keimanan akan 
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keesaan Tuhan serta kepercayaan akan kepastian adanya 

hari pembalasan. 

2) Petunjuk mengenai akhlak yang murni dengan jalan 

menerangkan norma-norma keagamaan dan susila yang 

harus diikuti oleh manusia dalam kehidupan, baik 

individual maupun kolektif. 

3) Petunjuk mengenai syariat dan hukum dengan jalan 

menerangkan dasar-dasar hukum yang harus diikuti oleh 

manusia dalam hubungan nya dengan Tuhan dan sesama 

nya.
35

   

2. Sunnah  

Dalam pembahasan ini, kita akan menyamakan antara 

hadits dan sunnah. Walaupun ada sedikit perbedaan, secara 

substansial keduanya sama, yaitu mengacu segala perkataan, 

tindakan, dan perbuatan Nabi Muhammad saw. 

Dijadikannya sunnah sebagai dasar pendidikan Islam 

tidak lepas dari kenyataan bahwa banyak muatan-muatan 

hukum dalam al-Qur‟an yang masih belum dijabarkan secara 

rinci. Untuk itu keberdaan sunnah Nabi tidak lain adalah 

sebagai penjelas dan penguat hukum-hukum yng ada di 

dalam al-Qur‟an, sekaligus sebagai pedoman bagi 

kemaslahatan hidup manusia dalam semua aspeknya. 
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Dari sini dapat dilihat bagaimana posisi dam fungsi 

sunnah Nabi sebagai dasar pendidikan Islam yng utama 

setelah Al-Qur‟an. Eksistensinya merupakan sumber inspirasi 

ilmu pengetahuan yang berisikan keputusan dan penjelasan 

Nabi dari pesan-pesan ilahiyah yng tidak terdapat didalam 

Al-Qur‟an, maupun yang terdapat didalam Al-Qur‟an tetapi 

masih memerlukan penjelasan lebih lanjut secara terperinci. 

Kedudukan sunnah sebagai sumber atau dasar ilmu 

pengetahuan dapat diamati dari firman Allah swt dalam surat 

An-Nisa ayat 80: 

طَاعَ  ٱرلَّذُِ ووَ   طُِعِ ملَّذِي
َ
ۖۡ  فََ دۡ أ َ  َۡ ۡ نَ كَ غَ َيۡهِمۡ  ٱلَّذِ

َ
 َ مَي ثوََلَّلَّذِ  فََ آ أ

 حَفِيظٗا

Artinya:“Barang siapa yang taat kepada Rasul, 

sesungguhnya dia pun taat kepada Allah. Dan 

barang siapa berpaling (dari ketaatan itu), maka 

(ketahuilah) kami tidak mengutusmu (Muhammad) 

untuk menjadi pemelihara mereka”
36

 

 

Dari ayat di atas, dapat dilihat dengan jelas bahwa 

kedudukan sunnah merupakan dasar utama yang dapat 

digunakan sebagai acuan bagi pelaksanaan Islam. Lewat 

teladan dan peraturan-peraturan yang diberikan Nabi, 
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merupakan suatu bentuk pelaksanaan pendidikan Islam yang 

dapat ditiru dan dijadikan referensi teoritis maupun praktis.
37

 

3. Ijtihad  

Secara etimologi, ijtihad berarti usaha keras dan 

sungguh-sungguh yang dilakukan oleh para ulama, untuk 

menetapkan suatu ketetapan atas perkara tertentu.
38

 

Sedangkan secara terminologi, menurut Abu Zahrah, ijtihad 

merupakan produk ijma‟ (kesepakatan) para mujtahid 

Muslim, pada suatu periode tertentu setelah wafatnya Nabi 

Muhammad saw, untuk menetapkan hukum syara‟ atas 

berbagai pesoalan umat yang bersifat amali.
39

 

Dari sudut kebahasaan diatas dapat diketahui bahwa 

ijtihad pada dasarnya merupakan proses penggalian dan 

penetapan hukum syari‟ah yang dilakukan oleh para mujtahid 

Muslim, dengan menggunakan pendekatan nalar secara 

independen, guna memberikan jawaban hukum yang dihadapi 

oleh umat islam yang secara syari‟ah tidak ditemukan dalam 

Al-Qur‟an dan Hadits. 

Tujuan Pendidikan Agama Islam Tujuan merupakan 

standar usaha yang dapat ditentukan, serta mengarahkan 

usaha yang akan dilalui dan merupakan titik pangkal untuk 
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mencapai tujuan-tujuan lain. Tujuan pendidikan Islam harus 

berorientasi pada hakikat pendidikan yang meliputi beberapa 

aspek, misalnya: Pertama, tujuan dan tugas hidup manusia. 

Manuisa hidup bukan karena kebetulan dan sia-sia. Ia 

diciptakan dengan membawa tujuan dan tugas hidup tertentu. 

Tujuan diciptakan manusia hanya untuk mengabdi kepada 

Allah SWT. Indikasi tugasnya barupa ibadah dan tugas 

sebagai wakil-Nya dimuka bumi. Kedua, memerhatikan sifat-

sifat dasar manusia, yaitu konsep tentang manusia sebagai 

makhluk unik yang mempunyai beberapa potensi bawaan, 

seperti fitrah, bakat, minat, sifat, dan karakter, yang 

berkecenderungan pada al-hanief (rindu akan kebenaran dari 

Tuhan) berupa agama Islam sebatas kemampuan, kapasitas, 

dan ukuran yang ada. Ketiga, tuntutan masyarakat. Tuntutan 

ini baik berupa pelestarian nilai-nilai budaya yang telah 

melembaga dalam kehidupan suatu masyarakat, maupun 

pemenuhan terhadap tuntutan kebutuhan hidupnya dalam 

mengantisipasi perkembangan dunia modern.  

Keempat, dimensi-dimensi kehidupan ideal Islam. 

Dimensi kehidupan ideal Islam mengandung nilai yang dapat 

meningkatkan kesejahteraan hidup manusia di dunia untuk 

mengelola dan memanfaatkan dunia sebagai bekal 14 

kehidupan di akhirat, serta mengandung nilai yang 
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mendorong manusia berusaha keras untuk meraih kehidupan 

diakhirat yang lebih membahagiakan, sehingga manusia 

dituntut agar tidak terbelenggu oleh rantai kekayaan 

duniawi atau materi yang dimiliki. 

Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah sesuatu yang 

diharapkan tercapai setelah sesuatu usaha atau kegiatan 

selesai. Karena pendidikan merupakan suatu usaha dan 

kegiatan yang berproses melalui tahap-tahap dan tingkatan-

tingkatan, tujuannya bertahap dan bertingkat. Tujuan 

pendidikan bukanlah suatu benda yang berbentuk tetap, tetapi 

merupakan suatu keseluruhan dari kepribadian seseorang, 

berkenaan dengan seluruh aspek kehidupannya.  

Pendidikan ini juga bertujuan untuk menumbuhkan 

pola kepribadian manusia yang bulat melalui latihan  

kejiwaan, kecerdasan otak, penalaran, perasaan, dan indera. 

Pendidikan ini juga membahas pertumbuhan manusia dalam 

semua aspeknya, baik aspek spiritual, intelektual, imajinasi, 

jasmaniah, ilmiah. Pendidikan ini bukan hanya mempelajari 

pendidikan duniawi saja, individual, sosial saja, juga tidak 

mengutamakan aspek spiritual atau aspek materil. Melainkan 

keseimbangan antara semua itu merupakan karakteristik 

terpenting pendidikan Islam. 
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2. Moral Peserta Didik 

a. Pengertian Moral 

Istilah moral berasal dari kata Latin “mos (moris)” yang 

berarti kebiasaan.
40

 Sedangkan dalam bentuk jamaknya “mors” yang 

berarti adat istiadat, kebiasaan, peraturan/nilai-nilai atau tata cara 

kehidupan. Dalam bahasa Indonesia moral diartikan sebagai budi 

pekerti, akhlak, perbuatan baik, buruk.
41

  

Dalam bahasa Arab, moral dikenal dengan istilah “akhlak” 

yang selanjutnya dikenal dengan budi pekerti. Dalam bahasa 

Indonesia kata moral berarti akhlak atau kesusilaan yang mengandung 

makna tata tertib batin atau tata tertib hati nurani yang menjadi 

pembimbing tingkah laku baku dalam hidup. Oleh Magnis Suseno 

dikatakan bahwa, Moral adalah suatu ajaran-ajaran ataupun wejangan-

wejangan, patokan-patokan, kumpulan peraturan, baik lisan maupun 

tertulis tentang bagaimana manusia harus hidup dan bertindak agar 

menjadi manusia yang baik.
42

 

Kaelan mengemukakan bahwa, moral adalah suatu ajaran-

ajaran ataupun wejangan-wejangan, patokan-patokan, kumpulan 

peraturan, baik lisan maupun tertulis tentang bagaimana manusia 

harus hidup dan bertindak agar menjadi manusia yang baik.
43
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Moral bisa berarti: 1. Sesuatu yang menyinggung akhlak, 

moril, tingkah laku susila, 2. Ciri-ciri khas seseorang atau sekelompok 

orang dengan perilaku pantas dan baik. 3. Sesuatu yang menyinggung 

hukum atau adat kebiasaan yang mengatur tingkah laku.
44

 Zakiyah 

Daradjat mengemukakan bahwa, moral adalah kelakuan yang sesuai 

dengan ukuran-ukuran atau nilai-nilai masyarakat yang timbul dari 

hati nurani dan bukan merupakan paksaan dari luar, yang disertai rasa 

penuh tanggung jawab atas tindakan tersebut.
45

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan 

bahwa, Moral merupakan ajaran atau gambaran tingkah laku yang 

baik yang berpedoman kepada adat kebiasaan yang berlaku di 

masyarakat. Nilai-nilai perbuatan perilaku yang baik dan buruk yang 

berhubungan dengan kelompok sosial sesuai dengan nilai-nilai yang 

ada dalam masyarakat yang timbul dari hati nurani dan bukan 

merupakan paksaan yang berasal dari luar dirinya. Sehingga perbuatan 

ditanyakan bermoral apabila perbuatan tersebut sejalan dengan adat 

kebiasaan yang berlaku di masyarakat dan tidak tergantung kepada 

laki-laki maupun perempuan. Sedangkan moralitas merupakan 

kemauan untuk menerima dan melakukan peraturan, nilai-nilai atau 

prinsip-prinsip moral. 
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b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Moral Peserta Didik 

Manusia tidak luput dari mengalami perubahan, baik jasmani 

maupun rohani, terlebih pada saat peserta didik yang menginjak 

remaja yang sudah terpengaruh olh berbagai hal baik positif maupun 

negatif. Sehubungan dengan ini Zakiyah Daradjat menyatakan bahwa, 

kalau ingin membawa moral para peserta didik yang sesuai dengan 

kehendak agama maka ketiga faktor pendidikan (keluarga, sekolah, 

dan masyarakat) harus bekerja sama dan berjalan seirama, tidak 

bertentangan antara yang satu dengan yang lain.
46

 Dengan demikian 

dapat dipahami bahwa, faktor-faktor yang mempengaruhi moral 

peserta didik adalah: 

1) Faktor Intern, yaitu sifat yang terdapat pada diri sendiri seperti 

kesempurnaan jasmani, sifat, watak dan bakat yang dimilikinya. 

Ketidaksempurnaan pertumbuhan jasmani pada peserta 

didik dapat menimbulkan hambatan dalam pergaulan peserta didik 

seperti renda diri, iri hati dan kompensasi. Ketiga-ketiganya 

memerlukan perhatian dan bimbingan seperti kompensasi 

diarahkan dapat berubah menjadi positif karena kekurangan pada 

dirinya dapat diimbangi dengan prestasi dibidang lain. Akan tetapi 

jika tidak tersalurkan, rendah diri pun akan menimbulkan kekuatan 

untuk bergaul, kompetensi dapat berupa sombong, pamer kekayaan 

dan lain-lain. 
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2) Faktor Ekstern, yaitu faktor yang disebabkan oleh pengaruh 

lingkungan dimana seorang peserta didik tumbuh dan dibesarkan. 

Yang termasuk faktor ekstern ini adalah lingkungan keluarga, 

sekolah, kawan bergaul, norma masyarakat dan lain-lain. 

Sebenarnya pada faktor ekstern ini atas berhasil tidaknya 

pertumbuhan peserta didik, karena dengan faktor ekstern yang 

sempurna hampir semua problema peserta didik dapat teratasi. 

Dalam amsalah pengaruh dari luar agama Islam juga memberi 

petunjuk bahwa perkembangan seorang peserta didik pun 

dipengaruhi oleh lingkungan yang mengelilinginya. 

Jadi walaupun peserta didik lahir dalam keadaan baik, bila tanpa 

pengaruh yang baik kemungkinan besar menjadi kurang baik pula, dalam 

proses memilih kawan pun bagi peserta didik dianjurkan memilih kawan 

yang sholeh dan menjauhi orang-orang yang berbuat dosa. Adapun yang 

mendukung faktor dari ekstern tersbut adalah lingkungannya baik 

kemungkinan peserta didik akan terdorong untuk berbuat baik pula. 

Menurut Jalaludin Rahmat dalam nukunya Psikologi Agama 

bahwa yang ikut mempengaruhi moral peserta didik tersebut digolongkan 

menjadi tiga yaitu :
47

 

1) Keluarga 

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan 

utama bagi peerta didik. Anal dilahirkan di lingkungan keluarga, maka 
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dalam meberikan pendidika kepada peserta didik pun semua anggota 

keluarga harus menyadari bahwa pendidikan yang tercermin pada 

peserta didik itu akan menjadi dasar bagi pendidikan selanjutnya. 

Maka bagaimana pun juga peserta didik harus dididik sedini mungkin 

jangan sampai terlena oleh rayuan setan agar terbentuk peserta didik 

yang sholeh. 

Menurut Rasulullah keluarga merupakan lapangan pendidikan 

yang pertama, dan pendidikan adalah kedua orang tua. Bahkan fungsi 

dan peran orang tua mampu membentuk arah keyakinan anak-anak 

mereka. Menurut beliau, setiap bayi yang dilahirkan sudah memiliki 

potensi untuk beragama, namun bentuk keyakinan agama yang akan 

dianut anak sepenuhnya tergantung dari lingkungan, pemeliharaan dan 

pengaruh kedua orang tua mereka. 

Dengan demikian orang tua harus menjadi tauladan yang baik 

bagi anak-anaknya akrena apa yang diterima dari keluarga akan 

dipegang teguh olehnya, bahwa anak dilahirkan dengan jiwa yang 

bersih dan lingkungan keluarga yang pertama kali akan membentuk 

pribadinya. 

2) Sekolah 

Sekolah adalah lingkungan pendidikan dimana peserta didik 

mendapatkan lebih pengetahuan dari pada pembentukan watak, yang 

mana dengan pengetahuan yang diperoleh peserta didik mampu untuk 

hidup dalam masyarakat selanjutnya. 
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Sekolah bagi mereka merupakan lembaga sosial dimana 

mereka hidup, berkembang dan menjadi matang. Sekolah memberikan 

pendidikan langsung dan formal dimana mereka mendapatkan 

pengalaman, kebiasaan, ketrampilan dan bermacam-macam ilmu 

pengetahuan. Disamping itu sekolah memberikan bimbingan yang baik 

bagi pembianaan pribadi dan pekerjaan bagi peserta didik, sekolah 

juga merupakan sosial, megajar dan melatih mereka dengan norma-

norma sosial dan nilai-nilai moral. Sekolah juga lembaga peralihan 

yang mempersiapkan peserta didik untuk berpindah dari kehidupan 

keluarga yang tunduk kepada bimbingan dan perlindungan dengan 

kekuasaan orang tua menuju kepada kehidupan yang berdiir sendiri 

serta penuh dengan berbagai persaingan. Pendidik yang dikatakan 

sebagai orang tua juga harus selalu memberikan tauladan yang baik. 

3) Masyarakat 

Masyrakat merupakan faktor yang sangat mempengaruhi 

perkembangan peserta didik yang sulit dihadapi contoh pergaulannya. 

Orang tua dan sekolah adalah lembaga yang khusus, berbeda dengan 

masyarakat dimana di dalamnya terdapat berbagai macam kegiatan, 

berlaku untuk segala tingkatan umur dan ruang lingkup yang sangat 

luas. 

Kesalahan peserta didik memasuki kehidupan sangat mungkin 

terjadi sebab hal ini kadang-kadang dapat terjadi tanpa disengaja. 

Maka dari itu kemungkinan besar kehidupan masyrakat inilah yang 
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paling banyak negatifnya dari perkembangan peserta didik. Bahkan 

pergaulan dimasyarakat inilah yang dijadikan ajang peralihan dari 

tekanan-telanan yang di dapat dari keluarga atau sekolah. Oleh karena 

itu kontrol sosial yang ketat akan dapat membantu mengekang peserta 

didik dari kemungkinan terjerumus kedalam perbuatan-perbuatan yang 

kurang baik. Bagaimana pun perkembangan jiwa peserta didik itu 

selain dipengaruhi oleh pembawaan juga dipengaruhi oleh lingkungan. 

Dari hal ini dapat dipertegas lagi bahwa asyarakat ikut 

menghiasi kepribadian peserta didik, karena masyarakat ikut pula 

berperan besar dalam perkembangan peserta didik. 

3. Hubungan Kompetensi Kepribadian Guru PAI dengan Moral Peserta 

Didik 

Bagi seorang guru PAI sebaiknya sebelum melakukan pendidikan 

dan pembinaan kepada peserta didiknya, diperlukan suatu pendidikan 

pribadi, artinya dia harus mampu mendidik dan membina dirinya sendiri 

terlebih dahulu sebelum mengajarkan kepada peserta didik, makananya 

adalah untuk memulai sesuatu yang baik maka dimulai dari diri sendiri. 

Menyuruh orang lain untuk taat kepada Allah, dan melarang 

mereka dari perbuatan maksiat, tetapi mereka sendiri melakukan 

perbuatan-perbuatan maksiat itu.
48
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Nabi Muhammad Saw adalah sosok pendidik yang sejati, beliau 

diutus Allah SWT di dunia ini dengan diberi kesempurnaan akhlak sebagai 

suri tauladan bagi umatnya. Hal ini dijelaskan dalam al-Qur‟an al-Ahzab 

ayat 21, sebagai berikut:
49

 

ِ  كََنَ لكَُمۡ فِِ  َُ ووِ للَّذَِ دۡ  ۡ وَةٌ حَسَنَةٞ ٱَِّ ي كََنَ  رَجُۡواْ  ٱلَّذِ
ُ
َ  أ   ٱۡوَۡمَ   َ  ٱلَّذِ

َ  َ ذَكَرَ  ٱخِرَ    ٢١ كَثيِٗرا  ٱلَّذِ
Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut 

Allah. 

 

Ayat di atas memberi penjelasan bahwa pada diri Rasulullah SAW 

terdapat suri tauladan bagi kita semua. Ayat tersebut juga berisi perintah 

kepada kita agar menjadikan Rasulullah sebagai acuan dalam berperilaku 

sehari-hari.
50

 

Guru PAI merupakan teladan bagi para peserta didik baik di 

sekolah maupun di lingkngan masyarakat, jadi seorang pendidik harus 

memiliki kepribadian yang baik yang bisa dijadikan panutan untuk 

membangun kepribadian peserta didik, menjadi teladan merupakan sifat 

dasar kegiatan pembelajaran. Peran dan fungsi ini patut dipahami, bukan 

harus menjadi beban yang memberatkan, jadi hanya dengan keterampilan 

dan kerendahan hati akan memperkaya arti pembelajaran. 

Sebagai teladan, tentu saja pribadi dan apa yang akan dilakukan 

pendidik akan mendapat sorotan peserta didik dan orang diekitar 
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lingkungannya yang menganggap atau mengakuinya sebagai seorang 

pendidik. Perilaku seseorang pendidik sangat mempengaruhi peserta didik, 

tetapi setiap peserta didik harus berani mengembangkan gaya hidup 

pribadinya sendiri. Oleh karena itu tugas pendidik adalah menjadikan 

peserta didik seusai dengan potensi dan kemampuan yang dimilikinya, 

bukan memaksakan kehendak. 

Harus atau tidak harus seeorang pendidik itu hendaklah 

menunjukkan keteladanan terbaik dan moral yang sempurna, karena 

pendidik juga manusia biasa yang tidak lepas dari kekhilafan. Pendidik 

yang baik adalah pendidik yang menyadari kesenjangan antara apa yang 

diinginkan dengan apa yang dimilikinya, kemudian menyadari kesalahan 

ketika memang bersalah. Kesalahan perlu diikuti dengan sikap merasa dan 

berusaha untuk tidak mengulanginya. Dengan katalain, pendidik yang baik 

adalah guru yang sadar diri, menyadari kelebihan dan kekurangannya (self 

consciousness).
51

  

Profesi sebagai pendidik berbeda halnya dengan profesi yang 

lainnya. Pencitraan pendidik menuntut lebih dari aktualisasi diri 

pribadinya, terutama di depan para peserta didik. Karena dalam hal 

pencitraan diri ini, profesi pendidik sejajar dengan kiyai dan ustadz, yang 

selalu menjadi sumber keteladanan umat dalam hal kebaikan. Maka profesi 

sebagai pendidik harus dibangun diatas nilai-nilai moral dan integritas 

yang tinggi agar bisa membedakannya dengan profesi-profesi lainnya. 
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Melalui bimbingan moral, perubahan perilaku yang lebih terarah 

dapat terlaksana oleh peserta didik karena adanya pemberian contoh 

teladan dari kepribadian seorang pendidik, khususnya kepribadian guru 

PAI. Begitu besar pengaruh yang diberikan guru PAI sehingga dapat 

merubah pola tingkah laku menjadi lebih baik bagi peserta didik. Meski 

demikian, proses perubahan tingkah laku juga merupakan tugas dari guru-

guru ata pelajaran yang lain. Hanya saja guru PAI lebih memiliki tanggung 

jawab karena berhubungan langsung dengan moral.  

Agar peserta didik bisa mencontoh apa yang pendidik lakukan, 

kepribadian seseorang pendidik harus bisa menjaga perlakuan, 

penampilan, serta ucapan didepan mereka seperti yang diajarkan dalam 

kitab suci al-Qur‟an dan al-Hadits. Menjaga perlakuan seperti tidak 

membuang sampah sembarangan, tidak berbuat kasar kepada peserta didik 

dan lain-lain. Menjaga penampilan seperti berpakaian rapi, bersih dan 

sopan sesuai ajaran Islam. Menjag ucapan seperti tidak berkata kasar atau 

berteriak di depan umum. Dengan contoh demikian, secara tidak langsung 

dapat memberi teladan yang baik bagi peserta didik di sekolah. 

Dengan demikian jelaslah bahwa seorang pendidik harus memiliki 

kepribadian yang bisa menjadi suri tauladan bagi peserta didiknya, 

pendidik harus memberi contoh dulu dengan menerapkannya dalam 

kehidupannya sehari-hari, karena dengan demikian maka peserta didik 

akan melihat dan mempraktekkan apa yang sudah dicontohkan oleh 

pendidiknya, karena sesungguhnya seorang pendidik adalah model 
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bagipeserta didik dengan begini maka akan terbentuklah sebuah moral 

yang baik bagi peserta didik. 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang memiliki relevansi dengan penelitian ini adalah 

beberapa hasil penelitian yang dihasilkan oleh para peneliti terdahulu 

sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Mohamad Fahrudin Shofi pada tahuan 

2015 dengan judul “Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru 

Pendidikan Agama Islam terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik Kelas 

X pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3 

Malang”. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dihasilkan 

kesimpulan bahwa : 1) Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

yang berada di SMA Negeri 3 Malang memiliki kompetensi 

kepribadian yang sangat baik. 

1) Hal ini berdasarkan hasil penyebaran angket pada sampel 

penelitian dengan hasil mendapatkan 3 responden (4%) yang 

menyatakan bahwa guru PAI di SMA Negeri 3 Malang memiliki 

kompetensi kepribadian yang berkategori sangat baik, 24 

responden (37%) yang menyatakan bahwa guru PAI di SMA 

Negeri 3 Malang memiliki kompetensi kepribadian yang 

berkategori baik, 22 responden (34%) yang menyatakan bahwa 

guru PAI di SMA Negeri 3 Malang memiliki kompetensi 
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kepribadian yang berkategori cukup baik, 7 responden (11%) yang 

menyatakan bahwa guru PAI di SMA Negeri 3 Malang memiliki 

kompetensi kepribadian yang berkategori kurang baik dan hanya 9 

responden (14%) yang menyatakan bahwa guru PAI di SMA 

Negeri 3 Malang memiliki kompetensi kepribadian yang 

berkategori sangat kurang baik. 

2) Peserta didik kelas X di SMA Negeri 3 Malang memiliki prestasi 

belajar yang baik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Hal ini dapat dilihat pada hasil analisis data nilai raport peserta 

didik yang menunjukkan bahwa dari 65 sampel penelitian, 6 

peserta didik berada dalam kategori cukup, 23 peserta didik berada 

dalam kategori baik dan sebanyak 36 peserta didik berada dalam 

kategori sangat baik. 3) Kompetensi kepribadian guru Pendidikan 

Agama Islam memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap prestasi belajar peserta didik kelas X pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam, atau dengan kata lain Ha diterima. Hal 

ini berdasarkan pada hasil analisis data yang menghasilkan rhitung 

sebesar 0,581 atau lebih besar dari dari rtabel yang bernilai 0,24. 

Selanjutnya, kompetensi kepribadian guru PAI memiliki pengaruh 

sebesar 33,75% terhadap prestasi belajar peserta didik kelas X, 

sedangkan sisanya yaitu sebesar 66,25% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak diteliti di dalam penelitian ini. Sedangkan dalam uji 

t yang dilakukan untuk mengetahui apakah hasil pengujian yang 
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dilakukan terhadap sampel juga bisa diterapkan kepada populasi 

penelitian, peneliti mendapatkan harga thitung =5,667. Kemudian 

harga thitung dibandingkan dengan harga ttabel. Dengan taraf 

kesalahan 5% uji dua pihak dan dk = N = 65, maka diperoleh ttabel 

=1,997 (tabel dapat dilihat pada lampiran) sehingga harga thitung 

=5,667 lebih besar dari harga ttabel =1,997 atau dengan kata lain 

hasil yang peroleh pada sampel juga dapat diterapkan pada 

keseluruhan populasi. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Huda pada tahun 2017 dengan 

judul “Hubungan antara Motivasi Belajar dengan Prestai Belajar Siswa 

Kelas VIII Bidang Studi Pendidikan Agama Islam di SMPN 6 

Tulungagung” 

Dapat diketahui dari 95 responden yang menjadi sampel 

penelitian, 49 responden termasuk dalam ketagori memiliki motivasi 

tinggi, 27 responden termasuk dalam katagori motivasi sangat tinggi, 

18 responden sedang dan 1 responden masuk dalam katagori rendah, 

sedangkan untuk katagori sangat rendah tidak ada. Jika kita lihat hasil 

presentase terbesar dari motivasi belajar siswa kelas VIII bidang studi 

pendidikan agama Islam di SMPN 6 Tulungagung tergolong tinggi, 

dengan presentase sebanyak 52%. Jadi dapat diketahui / disimpulkan 

gambaran secara umum tentang motivasi belajar intrinsik siswa kelas 

VIII bidang studi pendidikan agama Islam di SMPN 6 Tulungagung 

adalah siswa memiliki motivasi belajar intrinsik tinggi.  
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Sedangkan dari output SPSS yang telah disajikan dari output 

SPSS dengan koefisien korelasi Kendall‟s_b tau dan spearman rho 

sebesar 0,302 dan 0,413. Sedangkan nilai signifikansi dari korelasi 

Kendall‟s tau_b dan spearman rho sebesar 0,000 dan 0,000. Karena 

nilai 0,000 < 0,05, maka hipotesis kerja diterima yang artinya ada 

hubungan yang berarti antara motivasi belajar intrinsik dengan prestasi 

belajar siswa kelas VIII di SMPN 6 Tulungagung.  Interpretasi dari 

analisis korelasi di atas menunjukan bahwa, prestasi belajar siswa di 

SMPN 6 Tulungagung berhubungan dengan Motivasi belajar entrinsik 

yang dimiliki oleh siswa. Jadi kesimpulan yang dapat dari penelitian 

ini adalah ada hubungan yang berarti antara motivasi belajar intrinsik 

siswa dengan prestasi belajar siswa kelas VIII bidang studi pendidikan 

agama Islam di SMPN 6 Tulungagung, namun hubungan itu tidak 

terlalu kuat, kesimpulan itu dapat dilihat dari nilai koefisien korelasi 

yang cenderung menuju angka nol.  

Meskipun demikian, namun tetap saja ada hubungan yang 

berarti antara keduanya, hal ini senada dengan pendapat yang 

disampaikan AW. Bernard, dalam bukunya Purwa Atmaja, beliau 

memberikan penjelasan bahwa motivasi sebagai fenomena yang 

dilibatkan dalam perangsangan tindakan kearah tujuan-tujuan tertentu 

yang sebelumnya kecil atau tidak ada gerakan sama sekali kearah 

tujuan-tujuan tertentu. Motivasi merupakan usaha memperbesar atau 

mengadakan gerakan untuk mencapai tujuan tertentu. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Lutfi Aprilia Safitri pada tahun 2014 

dengan judul dengan judul “ Hubungan antara Motivasi belajar dengan 

prestasi belajar siswa kelas XI bidang Studi sejarah kebudayaan Islam 

di MAN Rejotangan Tahun 2013/2014”. 

Penelitian dengan menggunakan pendekatan penelitian 

kuantitatif, dengan rancangan penelitian korelasi. Diperoleh koefisien 

korelasi product moment untuk motivasi intrinsik sebesar 0,998 

motivasi ekstrinsik 0,997 sedngakan untuk koefisien korelasi ganda 

(variabel motivasi belajar) sebesar 0,999 dan hasil ini lebih besar pada 

taraf 1% maupun 5% sehingga dapat disimpulkan adanya hubungan 

yang positif dan signifikan antara motivasi belajar dengan prestasi 

belajar siswa kelas XI bidang sejarah Kebudayaan Islam di MAN 

Tulungagung 3 Tahun 2013/2014. 

Jadi, kesimpulan yang didapat diambil dari penelitian ini 

adalah, tinggi rendah motivasi belajar seorang siswa, selalu 

berhubungan dengan tingkat keberhasilan / prestasi belajar yang 

mereka raih. Dengan kata lain, jika motivasi belajar intrinsik mereka 

tinggi, maka prestasi belajar intrinsik mereka juga tinggi atau baik, 

sebaliknya jika motivasi belajar intrinsik mereka rendah, maka prestasi 

belajar mereka juga kurang baik/ rendah. 
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C. Kerangka Berpikir 

Pendidikan dalam prinsip islam adalah pendidikan yang dilaksanakan 

dalam kerangka meningkatkan kepribadian peserta didik, dengan jalan 

membina potensi-potensi yang ada padanya, baik itu potensi mental (rohani) 

maupun potensi fisik (jasmani). Sebagaimana yang diungkapkan oleh M. 

Noor Syam dan kawan-kawan bahwa, pendidikan aalah aktivitas dan usaha 

manusia untuk meningkatkan kepribadiannya dengan jalan membina potensi-

potensi pribadinya, yaitu rohani (pikir, karsa, rasa, cipta, dan budi nurani) dan 

jasmani (panca indera serta ketrampilan).
52

 

Melalui pendidikan akan menghasilkan pribadi-pribadi yang nantinya 

menjadi pendidik pula, menyebarkan kebenaran kepada generasi yang akan 

datang. Pendidikan yang baik merupakan modal utama kemajuan peradaban 

manusia, terutama dalam hal pengembangan nilai-nilai yang normatif 

sehingga pendidikan tidak hanya mencitakan manusia-manusia yang pintar, 

tetapi juga menciptakan manusia yang tahu akan tanggung jawabnya sebagai 

makhluk pribadi dan makhluk sosial.
53

 

Sebenarnya modal utama seorang pendidik adalah keimanan, etika 

yang baik, dan ilmu atau wawasan yang luas. Diantara standar pendidik 

adalah harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen 

pembelajaran baik salah satunya adalah kompetensi kepribadian serta 

memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan. Seorang 

pendidik juga harus bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial dan 
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kebudayaan nasional Indonesia. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, 

berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat. 

Maka dari itu secara tegas kepada para pendidik agar memiliki 

karakteristik. Hal ini dimaksdukan agar para pendidik mampu menyadari dan 

memahami keadaan dirinya sebagai figur sentral, yang senantiasa akan ditiru 

dan dan dinilai oleh pihak luar, termasuk juga oleh para peserta didiknya. 

Dengan begitu maka diharapkan para peserta didik maupun dihadapan Allah 

SWT. 

Tugas seorang pendidik tidaklah semata-mata memindahkan ilmu 

pengetahuan, nilai-nilai/sikap, dan ketramplan, tetapi pendidik juga 

bertanggung jawab atas pengelolaan, pengarahan, fasilitator dan perencana. 

Diantara keberhasilan Nabi Muhammad Saw sebagai pendidik itu didahului 

oleh bekal kepribadian yang berkualitas unggul, dan kepeduliaannya terhadap 

masalah sosial-regilius, serta semangat dan ketajamannya membaca. 

Selanjutnya, beliau mampu mempertahankan dan membangkitkan kualitas 

iman, amal shaleh, berjuang, dan bekerja sama menegakkan kebenaran. 

Seperti firman Allah SWT dalam surat al-Ashr ayat 3 :
54

 

ِ يَ  إلَِّلَّذِ  ۡ ِ  َ ثوََااَوۡاْ ِ   ٱَۡ ِّ  َ ثوََااَوۡاْ ِ   لللَّذِ  َِ  تِ  ءَامَنُواْ  غََِ  وُاْ  ٱلَّذِ   ٣  ٱللَّذِ

Artinya : “Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh 

dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat 

menasehati supaya menetapi kesabaran.” 
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Iman, amal shaleh dan ilmu pun masih belum memadai. Memang ada 

orang yang merasa cukup serta puas dengan ktiganya, tetapi ia tidak sadar 

bahwa kepuasan itu dapat menjerumuskannya, ada pula yang merasa jenuh. 

Oleh sebab itu, ia perlu selalu menerima nasihat agar tabah, sabar sambil 

terus bertahan bahkan meningkatkan iman, amal dan pengetahuan.
55

  

Sebagaimana juga firman Allah SWT dalam Surat al-Kahfi ayat 2 : 

َ قَيِّٗ ا نهُۡ َ يُبشَِّّ ُ ٗ ا شَدِ دٗا مِّي لَّلَّذِ
ۡ
ُنذَِ  بأَ ِ يَ   ٱُۡ ۡ مِنِ َ  ٱِّ  يَػَۡ  وُنَ  ٱلَّذِ
جۡرًا حَسَنٗا  لللَّذِ  َِ  تِ 

َ
نلَّذِ ٱهَُمۡ أ

َ
  ٢ أ

 
Artinya : “Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan siksaan 

yang sangat pedih dari sisi Allah dan memberi berita gembira 

kepada orang-orang yang beriman, yang mengerjakan amal 

saleh, bahwa mereka akan mendapat pembalasan yang baik.”
56

 

 

Menurut Thabathaba‟i mengemukakan bahwa, memberi petunjuk 

yang sempurna menyangkut kebahagiaan umat manusia atau untuk 

menunjukkan siapa/apa yang mengatur kemaslahatan dan memelihara 

sesuatu, serta menjadi rujukan dalam setiap kebutuhan.
57

 

Konsepsi moralitas disisi yang lain, dimaksudkan untuk menentukan 

sampai seberapa jauh seseorang memiliki dorongan untuk melakukan 

tindakan sesuai dengan prinsip-prinsip etika moral. Tingakat moralitas 

seseorang akan dipengaruhi oleh latar belakang budaya, pendidikan dan 

pengalaman, dan karakter individu adalah sebagian di antara faktor-faktor 
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yang mempengaruhi tingkat moralitas seseorang. Dorongan untuk mencari 

kebenaran dan kebaikan senantiasa ada pada diiri manusia, yang 

membedakakan tingkat moralitas adalah kadar kuat tidaknya dorongan 

tersebut. 

D. Hipotesis Penelitian 

Menurut Edi Riadi menyatakan bahwa hipotesis adalah jawaban atau 

dugaan ilmiah sementara terhadap suatu fenomena yang perlu dibuktikan atau 

diuji kebenarannya secara empirik.
58

 Hipotesis merupakan anggapan yang 

mungkin benar dengan alasan atau menguatkan pendapat meskipun belum 

dibuktikan kebenarannya. Jadi hipotesis merupakan dugaan yang mungkin 

benar dan mungkin salah. Hipotesis akan ditolak jika ternyata salah dan akan 

diterima apabila fakta-fakta membenarkannya. 

Berpijak dari kerangka berpikir di atas maka hipotesis sementara yang 

merupakan jawaban dari permasalahan dan kebenarannya memerlukan 

pengujian yang berdasarkan dari penelitian lapangan adalah sebagai berikut : 

 Ha = Terdapat hubungan yang positif dan signifikan dari kompetensi 

kepribadian guru PAI dengan moral siswa di kelas XI SMK Islamic 

Centre Kabupaten Cirebon. 

 H0 = Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan dari kompetensi 

kepribadian guru PAI dengan moral siswa di kelas XI SMK Islamic 

Centre Kabupaten Cirebon. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Melihat karakteristik dan jenis penelitian ini, maka metode penelitian 

yang digunakan adalah metode korelasional, yaitu metode yang memaparkan 

data-data tentang hubungan antara variabel ataupun pengaruh yang terdapat di 

dalamnya.  

Penelitian ini juga disebut dengan penelitian asosiatif, sebagaimana 

diungkapkan oleh Sumadi yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini mempunyai tingkatan 

yang tertinggi bila dibandingkan dengan penelitian deskriptif dan komparatif. 

Dengan penelitian ini maka akan dapat dibangun suatu teori yang dapat 

berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala.
46

  

Melihat dari latar belakang dan permasalahan yang terdapat pada 

penelitian ini. Maka metode yang digunakan adalah metode kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan uji statistika.
47

 

Sedangkan menurut Husein Umar bahwa penelitian kuantitatif lebih 

berdasarkan pada data yang dapat dihitung untuk menghasilkan penaksiran 

kuantitatif yang kokoh.
48
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Penelitian kuantitatif dipilih karena data yang diperoleh dan akan 

diolah adalah data yang berupa angka-angka dan membutuhkan pengujian 

statistik, untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh dari kompetensi 

kepribadian guru dengan moral siswa. Berdasarkan jenis penelitiannya maka 

penelitian ini berjenis penelitian deskriptif korelasional. 

Menurut Best bahwa metode deskriptif merupakan metode penelitian 

yang berusahamenggambarkan dan menginterprestasikan objek sesuai dengan 

apa adanya.
49

 Masih menurut Best bahwa metode deskriptif, peneliti 

memungkinkan untuk melakukan hubungan antar variabel, menguji hipotesis 

mengembangkan generalisasi dan mengembangkan teori yang memiliki 

validitas universal. Penelitian deskriptif pada umumnya dilakukan dengan 

tujuan utama yaitu menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik 

objek atau subjek yang diteliti secara tepat.
50

 

Penelitian  ini menggunakan penelitian korelasi, korelasi adalah suatu 

penelitian yang melibatkan tindakan pengumpulan data guna menentukan 

apakah ada hubungan dan tingkat hubungan antar dua variabel atau lebih.
51

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan mulai bulan Mei 2017  sampai dengan 

Oktober  tahun 2017. Penelitian ini menghabiskan waktu sekitar 6 bulan 

penelitian yaitu dari bulan Desember sampai dengan  bulan Oktober 2017. 
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Tabel 3.1. 

Jadwal Penelitian 

 

No. Program 
Mei Juni Juli  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pembuatan Proposal             

2 Pengajuan Proposal             

3 Penelitian awal             

4 Penyusunan Skripsi             

5 Bimbingan             

 Program 
Agustus September Oktober 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

6 Penelitian lanjutan 1             

7 Penelitian lanjutan 2             

8 Penelitian lanjutan 3             

9 Penyusunan skripsi             

10 Bimbingan              

 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini bertempat di SMK Islamic Centre yang berlokasi di  

Jalan Tuparev No. 111 Kertawinangun, Kedawung Kabupaten Cirebon 

Jawa Barat 45153. SMK Islamic Centre Kabupaten Cirebon berstatus 

swasta ini berada di bawah naungan Dinas Pendidikan dengan pihak 

penyelenggara adalah Yayasan Islamic Center. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian atau objek yang 

akan diamati. Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa apabila seseorang 

ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 
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penelitian merupakan penelitian populasi.
52

 Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas XI SMK Islamic Center Kabupaten Cirebon 

yang berjumlah 300 siswa.  

2. Sampel Penelitian 

Suharsimi Arikunto mendefinisikan bahwa sampel adalah sebagian 

atau wakil populasi yang akan diteliti. Dinamakan penelitian sampel 

apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil penelitian 

sampel.
53

 Jumlah sampel dalam penelitian ini mengacu pada pendapat 

Suharsimi Arikunto yaitu untuk sekedar ancer-ancer maka apabila 

subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi selanjutnya jika jumlah 

subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih 

menurut kemampuan peneliti.
54

 

Berdasarkan pendapat di atas maka ditetapkan sampel penelitian ini 

adalah sebesar 10% dari populasi yaitu sebanyak 30 siswa kelas XI SMK 

Islamic Center Kabupaten Cirebon sebagai sampel.   

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Angket 
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Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan 

tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui
55

. Cara kerjanya dengan 

mengisi angket pertanyaan yang telah disediakan peneliti jadi dalam hal ini 

digunakan daftar pertanyaan yang telah disusun guna memperoleh data 

tentang subyek yang diteliti. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan angket untuk 

mengetahui tentang kompetensi kepribadian guru PAI dan moral siswa 

kelas XI SMK Islamic Center Kabupaten Cirebon. Jadi dalam hal ini 

angket digunakan sebagai sarana pokok didalam pengumpulan data, hasil 

angket tersebut diterjemahkan dalam angka-angka tabel, tabel analisa 

statistik dan uraian kesimpulan hasil penelitian, analisa data kuantitatif  

landaskan pada hasil angket.  

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah satu variabel 

bebas (X) sebagai variabel prediktor dan satu variabel terikat yaitu (Y) 

sebagai variabel kreterium. Uji korelasi antara X dan Y yang demikian 

disebut analisis regresi linier.    

Adapun variabel bebasnya adalah Kompetensi Kepribadian Guru 

PAI yang juga disebut dengan variabel X dan variabel terikatnya adalah 

Moral Siswa yang juga disebut dengan variabel Y. Untuk menggambarkan 

paradigma hubungan antara kedua variabel dapat dilihat pada skema 

hubungan di bawah ini : 
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kte 

 

 

Keterangan : 

X : Kompetensi Kepribadian Guru PAI  (variabel prediktor) 

Y : Moral Siswa (variabel kreterium) 

Kedua variabel tersebut selanjutnya dijabarkan meliputi variabel, 

subvariabel dan indikator yang dikembangkan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Operasional Variabel Penelitian 

 

Variabel Subvariabel Indikator 

Kompetensi 

kepribadian 

Guru PAI 

(X) 

Kepribadian 

yang mantap, 

stabil, dewasa, 

arif dan 

bijaksana 

a. Bertindak sesuai norma hukum dan 

norma sosial. 

b. Memiliki etos kerja sebagai 

pendidik. 

c. Tindakan yang didasarkan pada 

kemanfaatan peserta didik, sekolah 

dan masyarakat. 

Menjadi 

teladan yang 

baik bagi 

peserta didik 

dan berakhlak 

mulia. 

a. Perilaku positif terhadap peserta 

didik dan disegani. 

b. Bertindak sesuai norma religius 

(jujur, ikhlas, suka menolong) dan 

memiliki perilaku yang diteladani 

peserta didik. 

Moral 

peserta 

didik (Y) 

Sikap dalam 

lingkungan 

sekolah 

a. Perilaku terhadap orang lain. 

b. Kepedulian terhadap orang lain. 

c. Komitmen terhadap tugas-tugas. 

 

Kedua variabel tersebut agar penelitian ini lebih operasional 

selanjutnya dijabarkan menjadi beberapa subvariabel dan setiap variabel 

kemudian dikembangkan menjadi indikator-indikator. Adapun variabel 

subvariabel dan indikator dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Kompetensi 

Kepribadian Guru PAI 

(Variabel X) 

Moral Siswa 

(Variabel Y) 
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Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Instrument Angket 

 

Variabel Penelitian Indikator No. Item 

Variabel X : 

Kompetensi 

Kepribadian guru PAI 

1. Bertindak sesuai norma hukum 

dan norma sosial. 

2. Memiliki etos kerja sebagai 

pendidik. 

3. Tindakan yang didasarkan 

pada kemanfaatan peserta 

didik, sekolah dan masyarakat. 

4. Perilaku positif terhadap 

peserta didik dan disegani. 

5. Bertindak sesuai norma 

religius (jujur, ikhlas, suka 

menolong) dan memiliki 

perilaku yang diteladani 

peserra didik. 

1, 5, 9 

 

2 

 

4 

 

 

6, 7 

 

3, 10 

Variabel : Y 

Moral peserta didik 

1. Perilaku terhadap orang lain. 

2. Kepedulian terhadap orang 

lain 

3. Komitmen terhadap tugas-

tugas. 

1, 3, 4 

5, 7, 8 

2 

6, 9, 10 

 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu untuk memperoleh data yang mengenai 

sejarah sekolah, serta kejadian yang ada dalam bentuk arsip serta data 

lain yang diperlukan. Dalam penelitian ini penulis mendapatkan data 

tentang kondisi sekolah dan jumlah siswa yang dijadikan sampel 

penelitian. 
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E. Teknik Analisis Data 

Prosedur pengolahan data diperlukan sebagai langkah awal 

pengolahan data sebelum data dianalisis lebih jauh. Dalam prosedur 

pengolahan data, data yang sudah terkumpul akan diolah sedemikian rupa 

sehingga dapat diketahui bahwa data tersebut layak dijadikan sebagai 

bahan kesimpulan dalam penelitian. Adapun prosedur pengolahan data 

yang digunakan adalah sebagai berikut : 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh merupakan distribusi normal atau tidak. Adapun metode 

statistik untuk menguji normalitas dalam penelitian ini adalah uji chi 

quadrat, dengan menggunakan rumus berikut :
56

 

                                   𝑥2 =   
𝑓0 − 𝑓

𝑓
  

Keterangan : 

  x
2 

= Chi quadrat 

  f0 = Frekuensi yang diperoleh 

  fh = Frekuensi yang diharapkan 

b. Uji Linieritas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui dua variabel 

mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. 
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Pengujian linieritas dilakukan dengan menggunakan uji r dengan rumus 

sebagai berikut :
57

 

                                𝐹𝑟𝑒𝑔 =
𝑅𝐾𝑟𝑒𝑔

𝑅𝐾𝑟𝑒𝑠
 

Keterangan : 

  Freg  = Harga bilangan untuk garis regresi 

  RKreg  = Rerata kudrat garis regresi 

  RKres  = Rerata kuadrat garis residu.  

c. Analisis Statistik Deskriptif 

Guna memperoleh data penerapan variabel X dan variabel Y, 

setelah ditabulasikan data kemudian diolah dengan statistik deskriptif 

untuk memperoleh harga persentase dengan rumus sebagai berikut : 

    P =
F

N
 x 100% 

Keterangan : 

 P  = Angka persentase 

 F  = Frekuensi yang sering dicari persentasenya 

 N  = Number of case (jumlah frekuensi/banyaknya sampel)
58

 

Selanjutnya deskripsi setiap item pertanyaan angket dilakukan 

dengan mengkonversikan persentase setiap jawaban angket dengan 

penafsiran kualitatif untuk skala persentase sebagaimana menurut Anas 

Sudijono (2001:41) sebagai berikut :
59
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Tabel 3.4. 

Persentase Angket 

 

No. Persentase Penafsiran 

1 100% Seluruhnya 

2 90%-99% Hampir seluruhnya 

3 60%-89% Sebagian Besar 

4 51%-59% Lebih dari setengahnya 

5 50% Setengahnya 

6 40%-49% Hampir setengahnya 

7 10%-39% Sebagian kecil 

8 1%-9% Sedikit sekali 

9 0% Tidak ada sama sekali 

 

Sedangkan untuk memudahkan memperoleh skala persentase 

digunakan dengan ketentuan sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Suharsimi Arikunto sebagai berikut :
60

 

Tabel 3.5. 

Skala Persentase 

 

No. Persentase Keterangan 

1 86%-100% Sangat baik 

2 76%-85% Baik 

3 60%-75% Cukup baik 

4 55%-59% Kurang baik 

5 <54% Kurang sekali 

 

d. Analisis Skor Ideal 

Analisis Kriteria Skor ideal,  yakni membuat kriteria-kriteria 

gambaran variabel X dan variabel Y melalui pengelompokkan skor 
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masing-masing variabel menggunakan penghitungan  Kriteria Skor Ideal 

menurut Dahlia yaitu:
61

 

𝑍 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 + 𝑍 (𝑆𝐷 𝑖𝑒𝑑𝑎𝑙) 

Data penelitian  variabel X dan variabel Y dibagi menjadi tiga 

kategori yang didasarkan pada kriteria ideal dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

1) Kategori I : berada pada luas daerah kurva sebesar 27% atau sebesar 

0,73 kurva normal dengan Z=0,61. 

2) Kategori II : berada pada luas daerah kurva sebesar 46% atau letaknya 

terentang antara 0,72 kurva normal dengan Z= -0,61 sampai dengan 

Z=+0,61. 

3) Kategori III: berada pada luas daerah kurva sebesar 27% atau 0,23 

kurva normal dengan Z= -0,61. 

Jika dikonversikan dengan rumus di atas, maka didapat kriteria 

sebagai berikut : 

 X≥Xid+0,61sd adalah tinggi/baik 

Xid-0,61sd<X<Xid+o,61sd adalah sedang 

X≤Xid-0,61sd adalah kurang 

Dengan ketentuan: 

 Xid : ½ skor maksimal 

 Sdid : 1/3 Xid 
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e. Analisis Statistik Korelasi (PPM) 

Analisis statistik yang digunakan untuk mencari besarnya 

hubungan antara variabel X dan variabel Y adalah analisis korelasi 

Product Moment yang bertujuan mencari indeks korelasi (rxy). Prosedur 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berikut :
62

 

1) Merumuskan Hipotesis secara statistik 

Ha : r > 0 

H0 : r= 0 

2) Membuat tabel  penolong untuk memperoleh harga-harga dari ∑X, ∑Y, 

∑X
2
, ∑Y

2
, dan ∑XY. 

3) Mencari rhitung dengan cara memasukkan angka-angka statistik dari tabel 

penolong dengan rumus : 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁  ∑𝑋𝑌 −  ∑𝑋  ∑𝑌 

  𝑁. ∑𝑋2 −  ∑𝑋 2  𝑁. ∑𝑌2 −  ∑𝑌 2 
 

4) Membuat interpretasi atas nilai r. Nilai r tidak lebih dari harga (-1 ≤ r ≤ 

+1). Apabila nilai r = -1 artinya korelasinya negatif sempurna, r = 0 

artinya tidak ada korelasi; dan r = 1 berarti korelasinya sangat kuat. 
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Tabel 3.6.
63

 

Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 

 

No. Interval Korelasi Tingkat Hubungan 

1 0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

2 0,60 – 0,799 Kuat 

3 0,40 – 0,599 Cukup Kuat 

4 0,20 – 0,399 Rendah 

5 0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

 

5) Mencari besarnya sumbangan (kontribusi) variabel X terhadap variabel 

Y dengan rumus : 

                        KP = r
2
 x 100%  

6) Menguji signifikansi dengan rumus thitung sebagai berikut : 

                              𝑡𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟 𝑛 − 2

 1 − 𝑟2
 

Kaidah pengujian dengan α = 0,05 dan dk = n-2 : Jika thitung≥ 

ttabel, maka tolak H0 artinya signifikan, dan jika thitung≤ ttabel maka 

H0 diterima artinya tidak signifikan. 

7) Membuat kesimpulan hasil uji statistik korelasi product moment. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

Penelitian ini berusaha menjawab masalah tentang hubungan 

kompetensi kepribadian guru PAI dengan moral siswa di kelas XI SMK 

Islamic Centre Kabupaten Cirebon. Hasil penelitian merupakan jawaban dari 

pertanyaan-pertanyaan penelitian yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini diawali dengan deskripsi dari gambaran setiap variabel (variabel 

X dan Variabel Y) yang dilanjutkan dengan deskripsi tentang hubungan 

variabel X dengan variabel Y sebagai hasil analisis data. 

1. Gambaran Variabel Kompetensi Kepribadian Guru PAI (X) 

Data tentang variabel kompetensi kepribadian guru PAI 

diperoleh dari angket yang disebarkan kepada responden sebanyak 30 

siswa yang ditetapkan sebagai sampel. Angket tentang kompetensi 

kepribadian guru PAI dikembangkan dari indikator-indikator yang telah 

ditetapakan menjadi 10 item pertanyaan. 

Setelah melalui tahap verifikasi data hasil angket dan 

dilanjutkan denganpenyekoran jawaban responden menggunakan skala 

yang menyediakan empat alternatif jawaban. Penyekoran dilakukan 

dengan pemberian skor 4 untuk yang menjawab selalu (S), skor 3 untuk 

yang menjawab sering (SR), sekor 2 untuk yang menjawab kadang-

kadang (KK) dan skor 1 untuk yang menjawab tidak pernah (TP). 
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Adapun data yang diperoleh dari variabel kompetensi kepribadian guru 

PAIadalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1. 

Data Hasil Angket Kompetensi Kepribadian Guru PAI 

 

No.  Kode Sampel Total Skor 

1 001 34 

2 002 35 

3 003 40 

4 004 30 

5 005 32 

6 006 33 

7 007 31 

8 008 27 

9 009 28 

10 010 29 

11 011 30 

12 012 37 

13 013 39 

14 014 34 

15 015 33 

16 106 33 

17 107 37 

18 108 39 

19 019 23 

20 020 38 

21 021 20 

22 022 40 
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23 023 37 

24 024 34 

25 025 34 

26 026 32 

27 027 31 

28 028 35 

29 029 36 

30 030 36 

  Jumlah 997 

  Rata-Rata 33.23 

  Skor Tertinggi 40 

  Skor Terendah 20 

 

Guna menjawab pertanyaan penelitian pertama yakni gambaran 

tentang kompetensi kepribadian guru PAI digunakan Analisis Kriteria 

Skor ideal, yakni membuat kriteria-kriteria gambaran variabel X melalui 

pengelompokkan skor masing-masing variabel menggunakan Kriteria 

Skor Ideal yaitu: 

𝐗 𝐢𝐝𝐞𝐚𝐥 + 𝐙 (𝐒𝐃 𝐢𝐝𝐞𝐚𝐥) 

Data penelitian dibagi menjadi tiga kategori yang didasarkan pada 

kriteria ideal dengan ketentuan sebagai berikut : 

Kategori I :  berada pada luas daerah kurva sebesar 27% atau 

sebesar 0,73 kurva normal dengan Z=0,61.  

Kategori II :  berada pada luas daerah kurva sebesar 46% atau 

letaknya terentang antara 0,72 kurva normal dengan Z= 

-0,61 sampai dengan Z=+0,61. 
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Kategori III :  berada pada luas daerah kurva sebesar 27% atau 0,23 

kurva normal dengan Z= -0,61. 

Jika dikonversikan dengan rumus di atas, maka didapat kriteria 

sebagai berikut: 

X≥Xid+0,61sd adalah tinggi/baik 

Xid-0,61sd<X<Xid+o,61sd adalah sedang/cukup  

X≤Xid-0,61sd adalah kurang 

Dengan ketentuan : 

Xid : ½ skor maksimal 

Sdid : 1/3 Xid 

Berdasarkan rumus-rumus kategori di atas, maka asumsi statistik 

untuk variabel X perhitungannya adalah sebagai berikut : 

Skor ideal : 10 item X menjawab skor 4 = 40 

Xid : ½ X 40 = 20 

Sdid : 1/3 X 20 = 6,7 

Dari hasil perhitungan di atas selanjutnya dilakukan perhitungan, 

maka kategori-kategori untuk variabel kompetensi kepribadian guru PAI 

yang dalam proses belajar mengajar adalah  sebagai berikut : 

Kategori dirasakan tinggi  =  X≥20+0,61(6,7)=X≥24,1 

Kategori cukup dirasakan =  20-0,61(6,7)<X<20+0,61(6,7) 

 = 15,9 – 24,1  

Kategori kurang dirasakan = X≤20-0,61(6,7)= X≤15,9 
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Berdasarkan kategorisasi di atas, maka gambaran variabel 

kompetensi kepribadian guru PAI adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

Gambaran Kategorisasi Kompetensi Kepribadian Guru PAI 

 

Kategori Rentang Skor F % 

Baik X ≥ 24 28 93 

Sedang 16 – 23 2 7 

Kurang X ≤ 15 0 0 

Jumlah 30 100% 

 

Berdasarkan tabel  di atas, maka dapatlah disimpulkan bahwa 

93% responden menyatakan kompetensi kepribadian guru PAI termasuk 

baik. Sebanyak 7% responden menyatakan kompetensi kepribadian guru 

dengan kategori sedang. Sisanya yakni 0% responden menyatakan 

kompetensi kepribadian guru PAI dengan kategori kurang. 

Apabila dilihat dari Mean (rata-rata) data variabel X yang 

mencapai angka 33,23 maka berdasarkan hasil kategori analisis skor 

ideal di atas adalah  baik. Hal ini menunjukkan bahwa yang dirasakan 

oleh siswa kompetensi kepribadian guru PAI di kelas XI SMK Islamic 

Centre Kabupaten Cirebon termasuk baik. 

Guna melihat lebih rinci gambaran dari setiap indikator dari 

variabel X (kompetensi kepribadian guru PAI), berikut ini dipaparkan 

analisis persentase setiap jawaban angket yang kemudian ditafsirkan. 

Adapun pemaparannya adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.3. 

Guru PAI selalu masuk saat ada jam pelajaran 

 

No. Alternatif Jawaban Bobot F Skor % 

1 a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

4 

3 

2 

1 

17 

84 

48 

17 

68 

24 

8 

1 

67 

24 

8 

1 

 Jumlah  30 101 100 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa responden 

sebanyak 30 siswa, sebagian besar (67%) menyatakan selalu, sebagian 

kecil (24%) menyatakan sering, sedikit sekali (8%) menyatakan kadang-

kadang, dan sedikit sekali (1%) menyatakan tidak pernah. Sedangkan 

kesimpulan jawaban responden terhadap angket di atas dapat diketahui 

bahwa 84%, artinya tingkat kedisiplinan guru masuk mengajar di kelas 

termasuk baik. 

Tabel 4.4. 

Guru PAI mengajar tepat waktu 

 

No. Alternatif Jawaban Bobot F Skor % 

2 a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

4 

3 

2 

1 

21 

2 

5 

2 

84 

6 

10 

2 

82 

6 

10 

2 

 Jumlah  30 102 100 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa responden 

sebanyak 30 siswa, sebagian besar (82%) menyatakan selalu, sedikit 

sekali (6%) menyatakan sering, sebagian kecil (10%) menyatakan 

kadang-kadang, dan sedikit sekali (2%) menyatakan tidak pernah. 

Sedangkan kesimpulan jawaban responden terhadap angket di atas dapat 
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diketahui bahwa 85%, artinya ketepatan waktu mengajar yang diterapkan 

oleh guru termasuk baik. 

Tabel 4.5. 

Guru PAI seorang yang jujur serta bertanggung jawab 

 

No. Alternatif Jawaban Bobot F Skor % 

3 a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

4 

3 

2 

1 

15 

7 

7 

1 

60 

21 

14 

1 

62 

22 

15 

1 

 Jumlah  30 96 100 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa responden 

sebanyak 30 siswa, sebagian besar (62%) menyatakan selalu, sebagian 

kecil (22%) menyatakan sering, sebagian kecil (15%) menyatakan 

kadang-kadang, dan sedikit sekali (1%) menyatakan tidak pernah. 

Sedangkan kesimpulan jawaban responden terhadap angket di atas dapat 

diketahui bahwa 80%, artinya kejujuran dan rasa tanggung jawab guru 

PAI termasuk baik. 

Tabel 4.6 

Guru PAI suka menegur dan menasehati peserta didik ketika salah 

 

No. Alternatif Jawaban Bobot F Skor % 

4 a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

4 

3 

2 

1 

17 

7 

6 

0 

68 

21 

12 

0 

67 

21 

12 

0 

 Jumlah  30 101 100 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa responden 

sebanyak 30 siswa, sebagian besar (67%) menyatakan selalu, sebagian 

kecil (21%) menyatakan sering, sebagian kecil (12%) menyatakan 

kadang-kadang, dan tidak ada (0%) menyatakan tidak pernah. Sedangkan 
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kesimpulan jawaban responden terhadap angket di atas dapat diketahui 

bahwa 84%, artinya tindakan guru menegur dan menasehati siswa yang 

salah termasuk baik. 

Tabel 4.7. 

Guru PAI membimbing peserta didik ketika salah 

 

No. Alternatif Jawaban Bobot F Skor % 

5 a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

4 

3 

2 

1 

18 

8 

4 

0 

72 

24 

8 

0 

69 

23 

8 

0 

 Jumlah  30 104 100 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa responden 

sebanyak 30 siswa, sebagian besar (69%) menyatakan selalu, sebagian 

kecil (23%) menyatakan sering, sedikit sekali (8%) menyatakan kadang-

kadang, dan tidak ada (0%) menyatakan tidak pernah. Sedangkan 

kesimpulan jawaban responden terhadap angket di atas dapat diketahui 

bahwa 84%, artinya tindakan guru PAI memberikan bimbingan kepada 

siswa yang berbuat salah termasuk baik. 

Tabel. 4.8. 

Guru PAI berpenampilan sopan dan rapi 

 

No. Alternatif Jawaban Bobot F Skor % 

6 a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

4 

3 

2 

1 

13 

10 

6 

1 

52 

30 

12 

1 

55 

32 

13 

1 

 Jumlah  30 95 100 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa responden 

sebanyak 30 siswa, lebih dari setengahnya (55%) menyatakan selalu, 

sebagian kecil(32%) menyatakan sering, sebagian kecil (13%) 
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menyatakan kadang-kadang, sedikit sekali (1%) menyatakan tidak 

pernah. Sedangkan kesimpulan jawaban responden terhadap angket di 

atas dapat diketahui bahwa 79%, artinya kesopanan dan penampilan rapi 

yang diperlihat guru termasuk baik. 

Tabel. 4.9. 

Guru PAI gaya bicaranya sopan santun 

 

No. Alternatif Jawaban Bobot F Skor % 

7 a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

4 

3 

2 

1 

13 

8 

4 

5 

52 

24 

8 

5 

58 

27 

9 

6 

 Jumlah  30 89 100 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa responden 

sebanyak 30 siswa, lebih dari setengahnya (52%) menyatakan selalu, 

sebagian kecil (27%) menyatakan sering, sedikit sekali (9%) menyatakan 

kadang-kadang, sedikit sekali (6%) menyatakan tidak pernah. Sedangkan 

kesimpulan jawaban responden terhadap angket di atas dapat diketahui 

bahwa 74%, artinya gaya bicara sopan yang diterapkan guru termasuk 

berjalan dengan baik. 

Tabel 4.10. 

Guru PAI rajin beribadah baik di sekolah maupun di luar sekolah 

 

No. Alternatif Jawaban Bobot F Skor % 

8 a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

4 

3 

2 

1 

15 

9 

5 

1 

60 

27 

10 

1 

61 

27 

10 

1 

 Jumlah  30 98 100 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa responden 

sebanyak 30 siswa, sebagian besar (61%) menyatakan selalu, sebagian 
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kecil (27%) menyatakan sering, sebagian kecil (10%) menyatakan 

kadang-kadang, sedikit sekali (1%) menyatakan tidak pernah. Sedangkan 

kesimpulan jawaban responden terhadap angket di atas dapat diketahui 

bahwa 82%, artinya tingkat kerajinan guru dalam beribadah ketika di 

sekolah dan di luar sekolah termasuk baik. 

Tabel 4.11. 

Guru PAI dekat dengan semua guru dan suka membantu sesama guru 

 

No. Alternatif Jawaban Bobot F Skor % 

9 a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

4 

3 

2 

1 

18 

7 

3 

2 

72 

21 

6 

2 

72 

21 

6 

2 

 Jumlah  30 101 100 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa responden 

sebanyak 30 siswa, sebagian besar (72%) menyatakan selalu, sebagian 

kecil (21%) menyatakan sering, sedikit sekali (6%) menyatakan kadang-

kadang, sedikit sekali (2%) menyatakan tidak pernah. Sedangkan 

kesimpulan jawaban responden terhadap angket di atas dapat diketahui 

bahwa 84%, artinya kedekatan dan kebiasaan guru PAI membantu 

sesama guru termasuk baik. 

Tabel 4.12. 

Guru PAI menghindari merokok ketika di dalam kelas 

 

No. Alternatif Jawaban Bobot F Skor % 

10 a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

4 

3 

2 

1 

24 

2 

4 

0 

96 

6 

8 

0 

87 

5 

7 

0 

 Jumlah  30 110 100 
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa responden 

sebanyak 30 siswa, sebagian besar (87%) menyatakan selalu, sedikit 

sekali (5%) menyatakan sering, sedikit sekali (7%) menyatakan kadang-

kadang, dan tidak ada (0%) menyatakan tidak pernah. Sedangkan 

kesimpulan jawaban responden terhadap angket di atas dapat diketahui 

bahwa 92%, artinya sikap guru PAI ketika tidak merokok di dalam kelas 

termasuk dalam kategori baik. 

Tabel. 4.13. 

Rekapitulasi variabel X (Kompetensi Kepribadian Guru PAI) 

 

No Item angket % Interpretasi 

1 Apakah guru PAI selalu masuk saat 

ada jam pelajaran di kelas? 
84 Baik 

2 Apakah guru PAI mengajar anda tepat 

waktu? 
85 Baik 

3 Apakah guru PAI seorang yang jujur 

serta bertanggung jawab? 
80 Baik 

4 Apakah guru PAI suka menegur dan 

menasehati anda ketika salah? 
84 Baik 

5 Apakah guru PAI membimbing anda 

ketika salah? 
84 Baik 

6 Apakah guru PAI berpenampilan 

sopan dan rapi? 
79 Baik 

7 Apakah gaya bicara Guru PAI sopan 

santun? 
74 Baik 

8 Apakah anda melihat guru PAI rajin 

beribadah baik di sekolah maupun di 

luar sekolah? 

82 Baik 

9 Apakah guru PAI dekat dengan 

semua guru dan suka membantu 

sesama guru? 

84 Baik 

10 Apakah guru PAI menghindari 

merokok ketika di dalam kelas? 
92 Sangat Baik 

Jumlah 828 
Baik 

Rata-rata 83 
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Kesimpulan dari hasil rekapitulasi hasil persentase variabel 

X Kompetensi Kepribadian Guru PAI di atas bahwa rata-rata 

persentasenya adalah 83% dan tergolong baik. 

2. Gambaran Variabel Moral Siswa (Y) 

Data tentang variabel moral siswa diperoleh dari soal angket yang 

disebarkan kepada responden sebanyak 30 siswa yang ditetapkan sebagai 

sampel. Soal angket tentang moral siswa dikembangkan dari indikator-

indikator yang telah ditetapakan menjadi 10 item pertanyaan. 

Setelah melalui tahap verifikasi data hasil angket dan dilanjutkan 

dengan penyekoran jawaban responden menggunakan skala yang 

menyediakan empat alternatif jawaban. Penyekoran dilakukan dengan 

pemberian skor 4 untuk yang menjawab selalu (S), skor 3 untuk yang 

menjawab sering (SR), sekor 2 untuk yang menjawab kadang-kadang 

(KK) dan skor 1 untuk yang menjawab tidak pernah (TP). Adapun data 

yang diperoleh dari variabel pembiasaan shalat tahajjud adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 4.14. 

Data Hasil Angket Moral siswa 

 

No. Kode Sampel Total Skor 

1 001 31 

2 002 34 

3 003 38 

4 004 30 

5 005 30 

6 006 38 
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7 007 30 

8 008 25 

9 009 28 

10 010 27 

11 011 30 

12 012 32 

13 013 35 

14 014 30 

15 015 30 

16 106 30 

17 107 35 

18 108 34 

19 019 22 

20 020 30 

21 021 30 

22 022 38 

23 023 35 

24 024 40 

25 025 34 

26 026 30 

27 027 30 

28 028 33 

29 029 32 

30 030 30 

 
Jumlah 951 

 
Rata-Rata 31.7 

 
Skor Tertinggi 40 

 
Skor Terendah 22 
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Guna menjawab pertanyaan penelitian kedua yakni gambaran 

tentang moral siswa digunakan analisis Analisis Kriteria Skor ideal, 

yakni membuat kriteria-kriteria gambaran variabel Y melalui 

pengelompokkan skor masing-masing variabel menggunakan Kriteria 

Skor Ideal yaitu: 

𝐘 𝐢𝐝𝐞𝐚𝐥 + 𝐙 (𝐒𝐃 𝐢𝐝𝐞𝐚𝐥) 

Data penelitian dibagi menjadi tiga kategori yang didasarkan pada 

kriteria ideal dengan ketentuan sebagai berikut : 

Kategori I :  berada pada luas daerah kurva sebesar 27% atau sebesar 

0,73 kurva normal dengan Z=0,61.  

Kategori II :  berada pada luas daerah kurva sebesar 46% atau letaknya 

terentang antara 0,72 kurva normal dengan Z= -0,61 

sampai dengan Z=+0,61. 

Kategori III :  berada pada luas daerah kurva sebesar 27% atau 0,23 

kurva normal dengan Z= -0,61. 

Jika dikonversikan dengan rumus di atas, maka didapat kriteria 

sebagai berikut: 

X≥Xid+0,61sd adalah tinggi/baik 

Xid-0,61sd<X<Xid+o,61sd adalah sedang/cukup  

X≤Xid-0,61sd adalah kurang 

Dengan ketentuan : 

Xid : ½ skor maksimal 

Sdid : 1/3 Xid 
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Berdasarkan rumus-rumus kategori di atas, maka asumsi statistik 

untuk variabel Y perhitungannya adalah sebagai berikut : 

Skor ideal : 10 item X menjawab skor 4 = 40 

Xid : ½ X 40 = 20 

Sdid : 1/3 X 20 = 6,7 

Dari hasil perhitungan di atas selanjutnya dilakukan perhitungan, 

maka kategori-kategori untuk variabel moral siswa adalah  sebagai 

berikut : 

Kategori dirasakan tinggi  =  X≥20+0,61(6,7)=X≥24,1 

Kategori cukup dirasakan =  20-0,61(6,7)<X<20+0,61(6,7) 

 = 15,9 – 24,1 

Kategori kurang dirasakan = X≤20-0,61(6,7)= X≤15,9 

Berdasarkan kategorisasi di atas, maka gambaran variabel moral 

siswa adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.15. 

Gambaran Kategorisasi Moral siswa 

 

Kategori Rentang Skor F % 

Baik X ≥ 24 29 97 

Sedang 16 – 23 1 3 

Kurang X ≤ 15 0 0 

Jumlah 30 100% 
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Berdasarkan tabel  di atas, maka dapatlah disimpulkan bahwa 

97% responden memiliki moral dengan kategori baik. Sebanyak 3% 

responden memiliki moral dengan kategori sedang. Sisanya yakni 0% 

responden memiliki moral dengan kategori kurang. 

Apabila dilihat dari mean (rata-rata) data variabel Y yang 

mencapai angka 31,7, maka berdasarkan hasil kategori analisis skor ideal 

di atas adalah baik. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat moral siswa 

kelas XI SMK Islamic Centre Kabupaten Cirebon termasuk dalam 

kategori cukup baik. 

Guna melihat lebih rinci gambaran dari setiap indikator dari 

variabel Y (moral siswa), berikut ini dipaparkan analisis persentase setiap 

jawaban angket yang kemudian ditafsirkan. Adapun pemaparannya 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.16. 

Siswa di sekolah menghargai teman 

 

No. Alternatif Jawaban Bobot F Skor % 

1 a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

4 

3 

2 

1 

17 

7 

3 

3 

68 

21 

6 

3 

69 

21 

6 

3 

 Jumlah  30 98 100 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa responden 

sebanyak 30 siswa, sebagian besar (69%) menyatakan selalu, sebagian 

kecil (21%) menyatakan sering, sedikit sekali (6%) menyatakan kadang-

kadang, dan sedikit sekali (3%) menyatakan tidak pernah. Sedangkan 

kesimpulan jawaban responden terhadap angket di atas dapat diketahui 
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bahwa 82%, artinya sikap siswa yang selalu menghargai teman di 

sekolah termasuk dalam kategori baik. 

Tabel 4.17. 

Siswa di sekolah membantu teman dan guru 

 

No. Alternatif Jawaban Bobot F Skor % 

2 a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

4 

3 

2 

1 

15 

7 

4 

4 

60 

21 

8 

4 

64 

23 

9 

4 

 Jumlah  30 93 100 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa responden 

sebanyak 30 siswa, sebagian besar (64%) menyatakan selalu, sebagian 

kecil (23%) menyatakan sering, sedikit sekali (9%) menyatakan kadang-

kadang, dan sedikit sekali (4%) menyatakan tidak pernah. Sedangkan 

kesimpulan jawaban responden terhadap angket di atas dapat diketahui 

bahwa 77%, artinya kebiasaan siswa membantu guru dan teman di 

sekolah termasuk dalam kategori baik. 

Tabel. 4.18. 

Siswa di sekolah ramah kepada teman 

 

No. Alternatif Jawaban Bobot F Skor % 

3 a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

4 

3 

2 

1 

14 

8 

3 

5 

56 

24 

6 

5 

61 

26 

7 

5 

 Jumlah  30 91 100 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa responden 

sebanyak 30 siswa, sebagian besar (61%) menyatakan selalu, sebagian 

kecil (26%) menyatakan sering, sedikit sekali (7%) menyatakan kadang-

kadang, dan sedikit sekali (5%) menyatakan tidak pernah. Sedangkan 
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kesimpulan jawaban responden terhadap angket di atas dapat diketahui 

bahwa 76%, artinya keramahan siswa terhadap teman di sekolah 

termasuk dalam kategori baik. 

Tabel 4.19. 

Siswa di sekolah berbicara sopan dan santun kepada teman dan guru 

 

No. Alternatif Jawaban Bobot F Skor % 

4 a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

4 

3 

2 

1 

19 

9 

1 

1 

76 

27 

2 

1 

72 

25 

2 

1 

 Jumlah  30 106 100 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa responden 

sebanyak 30 siswa, sebagian besar (72%) menyatakan selalu, sebagian 

kecil (25%) menyatakan sering, sedikit sekali (2%) menyatakan kadang-

kadang, dan sedikit sekali (1%) menyatakan tidak pernah. Sedangkan 

kesimpulan jawaban responden terhadap angket di atas dapat diketahui 

bahwa 88%, artinya kebiasaan siswa berbicara sopan dan santun kepada 

guru dan teman termasuk dalam kategori baik. 

Tabel 4.20. 

Siswa di sekolah menjaga perkataan kepada teman dan guru 

 

No. Alternatif Jawaban Bobot F Skor % 

5 a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

4 

3 

2 

1 

12 

8 

4 

6 

48 

24 

8 

6 

56 

28 

9 

7 

 Jumlah  30 86 100 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa responden 

sebanyak 30 siswa, lebih dari setengahnya (56%) menyatakan selalu, 

sebagian kecil (28%) menyatakan sering, sedikit sekali (9%) menyatakan 
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kadang-kadang, dan sedikit sekali (7%) menyatakan tidak pernah. 

Sedangkan kesimpulan jawaban responden terhadap angket di atas dapat 

diketahui bahwa 72%, artinya tindakan siswa dalam menjaga perkataan 

terhadap guru dan teman di sekolah termasuk dalam kategori cukup baik. 

Tabel 4.21. 

Siswa di sekolah melaksanakan perintah dari guru 

 

No. Alternatif Jawaban Bobot F Skor % 

6 a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

4 

3 

2 

1 

14 

10 

1 

5 

56 

30 

2 

5 

60 

32 

2 

5 

 Jumlah  30 93 100 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa responden 

sebanyak 30 siswa, sebagian besar (60%) menyatakan selalu, sebagian 

kecil (32%) menyatakan sering, sedikit sekali (2%) menyatakan kadang-

kadang, dan sedikit sekali (5%) menyatakan tidak pernah. Sedangkan 

kesimpulan jawaban responden terhadap angket di atas dapat diketahui 

bahwa 77%, artinya kebiasaan siswa melaksanakan perintah dari guru di 

sekolah termasuk dalam kategori baik. 

Tabel 4.22. 

Siswa di sekolah taat kepada guru 

 

No. Alternatif Jawaban Bobot F Skor % 

7 a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

4 

3 

2 

1 

12 

6 

5 

7 

48 

18 

10 

7 

58 

22 

12 

8 

 Jumlah  30 83 100 
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa responden 

sebanyak 30 siswa, lebih dari setengahnya (58%) menyatakan selalu, 

sebagian kecil (22%) menyatakan sering, sebagian kecil (12%) 

menyatakan kadang-kadang, dan sedikit sekali (8%) menyatakan tidak 

pernah. Sedangkan kesimpulan jawaban responden terhadap angket di 

atas dapat diketahui bahwa 69%, artinya ketaatan siswa kepada guru di 

sekolah termasuk dalam kategori cukup baik. 

Tabel 4.23. 

Siswa di sekolah menjaga sikap dengan teman 

 

No. Alternatif Jawaban Bobot F Skor % 

8 a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

4 

3 

2 

1 

16 

8 

3 

3 

64 

24 

6 

3 

66 

25 

6 

3 

 Jumlah  30 97 100 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa responden 

sebanyak 30 siswa, sebagian besar (66%) menyatakan selalu, sebagian 

kecil (25%) menyatakan sering, sedikit sekali (6%) menyatakan kadang-

kadang, dan sedikit sekali (3%) menyatakan tidak pernah. Sedangkan 

kesimpulan jawaban responden terhadap angket di atas dapat diketahui 

bahwa 81%, artinya ketika menjaga sikap dengan teman di sekolah 

termasuk dalam kategori baik. 
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Tabel 4.24. 

Siswa mentaati peraturan sekolah 

No. Alternatif Jawaban Bobot F Skor % 

9 a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

4 

3 

2 

1 

16 

10 

2 

2 

84 

30 

4 

2 

70 

25 

3 

2 

 Jumlah  30 120 100 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa responden 

sebanyak 30 siswa, sebagian besar (70%) menyatakan selalu, sebagian 

kecil (25%) menyatakan sering, sedikit sekali (3%) menyatakan kadang-

kadang, dan sedikit sekali (2%) menyatakan tidak pernah. Sedangkan 

kesimpulan jawaban responden terhadap angket di atas dapat diketahui 

bahwa 100%, artinya siswa dalam mentaati peraturan sekolah termasuk 

dalam kategori sangat baik. 

Tabel 4.25. 

Siswa di sekolah berteman dengan teman yang rajin belajar 

 

No. Alternatif Jawaban Bobot F Skor % 

10 a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

4 

3 

2 

1 

24 

2 

1 

3 

96 

6 

2 

3 

90 

5 

2 

3 

 Jumlah  30 107 100 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa responden 

sebanyak 30 siswa, hampir seluruhnya (90%) menyatakan selalu, sedikit 

sekali (5%) menyatakan sering, sedikit sekali (2%) menyatakan kadang-

kadang, dan sedikit sekali (3%) menyatakan tidak pernah. Sedangkan 

kesimpulan jawaban responden terhadap angket di atas dapat diketahui 
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bahwa 89%, artinya sikap siswa berteman dengan teman yang rajin 

belajar di sekolah termasuk dalam kategori sangat baik. 

Tabel 4.26. 

Rekapitulasi variabel Y (Moral Siswa) 

 

No Item angket % Interpretasi 

1 Apakah anda di sekolah menghargai 

teman? 
82 Baik 

2 Apakah anda  di sekolah membantu 

teman dan guru? 
7 Baik 

3 Apakah anda di sekolah ramah 

kepada teman? 
76 Baik 

4 Apakah anda di sekolah berbicara 

sopan dan santun kepada teman dan 

guru? 

88 Baik 

5 Apakah anda di sekolah menjaga 

perkataan kepada teman dan guru? 
72 Baik 

6 Apakah anda di sekolah 

melaksanakan perintah dari guru? 
77 Baik 

7 Apakah anda di sekolah taat kepada 

guru? 
69 Baik 

8 Apakah anda di sekolah menjaga 

sikap dengan teman? 
81 Baik 

9 Apakah anda mentaati peraturan 

sekolah? 
100 Baik 

10 Apakah anda di sekolah berteman 

dengan teman yang rajin belajar? 
89 Sangat Baik 

Jumlah 741 
Baik 

Rata-rata 74 

 

Kesimpulan dari hasil rekapitulasi hasil persentase variabel 

Y Moral Siswa di atas bahwa rata-rata persentasenya adalah 74% 

dan tergolong cukup baik. 
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B. Pengujian Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas Distirbusi Data 

Uji Normalitas Distribusi frekuensi dilakukan untuk mengetahui 

normal atau tidaknya distribusi data yang menjadi persyaratan untuk 

menggunakan analisis korelasi PPM. Data yang diuji adalah data tentang 

variabel X dan variable yang pengujiannya menggunakan rumus Chi-

kuadrat. 

1) Uji Normalitas Distribusi Variabel X 

Untuk mengetahui apakah variabel X berdistribusi normal atau 

tidak maka perlu diuji menggunakan rumus Chi-Kuadrat, dengan 

kriteria keputusan jika χ
2

hitung≤χ
 2

tabel maka sebaran data berdistribusi 

normal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada langkah-langkah 

berikut : 

a) Range (R) = Skor Tertinggi – Skor Terendah 

             = 40-20 = 20 

b) Banyak Kelas (BK) = 1 + 3,3 log n 

                     = 1 + 3,3 log 30 

         = 5 atau 6 

c) Panjang Interval (P)  

𝑃 =
𝑅

𝐵𝐾
=

20

5
= 4  
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Tabel 4.27. 

Distribusi Frekuensi Variabel X 

 

Kelas Interval Fi Xi Xi
2
 Fi.Xi Fi.Xi

2
 

1 20-23 2 20,5 420,25 41 840,5 

2 24-27 1 24,5 600,25 24,5 600,25 

3 28-31 6 28,5 812,25 171 4873,5 

4 32-35 11 32,5 1056,25 357,5 11618,75 

5 36-39 8 36,5 1332,25 292 10658 

6 40-43 2 40,5 1640,25 81 3280,5 

 
Jumlah 30 183 5861,5 967 31871,5 

 

Berdasarkan tabel tersebut di atas selanjutnya ditentukan: 

d) M =
 ƒixi

ƒi
=

967

30
= 32,2 

e) 𝑀𝑜 = 𝑏 + 𝑝  
𝑏1

𝑏1+𝑏2
  

= 31,5 + 4  
5

5 + 3
 = 31,5 + 4 (0,62) = 33,98 

f) 𝑀𝑒 = 𝑏 + 𝑝  
1

2
𝑛−𝐹

ƒ
  

= 31,5 + 4  

1

2
30 − 9

11
 = 31,5 + 4 (0,5) = 33,5 

g) 𝑆𝐷 =  
𝑛 . ƒ𝑖𝜒𝑖 2−  ƒ𝑖𝜒𝑖  2

𝑛 𝑛−1 
 

=  
30 31871,5 −  967 2

30 30 − 1 
  =   

956145 − 935089

870
 

=   24,2 = 4,9 
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Tabel 4.28. 

Menghitung Kenormalan Data Variabel X 

 

Kelas Interval Batas Z skor 
Batas 

Luas 

Luas 

Daerah 
f0 fh (f0-fh) (f0-fh)2 (fo-fh)2/fh 

  
19,5 -2,591836735 0,0048 

      

1 20-23 
   

0,0336 2 1,008 0,992 0,984064 0,976253968 

  
23,5 -1,775510204 0,0384 

      

2 24-27 
   

0,1327 1 3,981 -2,981 8,886361 2,232193168 

  
27,5 -0,959183673 0,1711 

      

3 28-31 
   

0,2732 6 8,196 -2,196 4,822416 0,58838653 

  
31,5 -0,142857143 0,4443 

      

4 32-35 
   

0,1929 11 5,787 5,213 27,175369 4,695933817 

  
35,5 0,673469388 0,2514 

      

5 36-39 
   

0,182 8 5,46 2,54 6,4516 1,181611722 

  
39,5 1,489795918 0,0694 

      

6 40-43 
   

0,0587 2 1,761 0,239 0,057121 0,032436684 

  
43,5 2,306122449 0,0107 

      

     
Jumlah 30 26,193 3,807 48,376931 9,706815888 

 

Berdasarkan tabel di atas didapat harga Chi-Kuadrat 

hitung sebesar 9,71, sedangkan harga Chi-Kuadrat tabel pada α 

= 5% dengan dk = 6-1 = 5yaitu sebesar 11,07. Dengan demikian 

χ
2

hitung<χ
2

tabel, yaitu 9,71<11,07, hasil ini dapat disimpulkan 

bahwa skor variabel X berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. 

Tabel 4.29. 

Hasil Uji Normalitas Data Variabel X 

 

Uji Normalitas χ
2

hitung χ
2

tabel Keputusan 

Variabel X 9,71 -11,07 
Berdistribusi 

Normal 
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1) Uji Normalitas Distribusi Variabel Y 

Untuk mengetahui apakah variabel Y berdistribusi normal 

atau tidak maka perlu diuji menggunakan rumus Chi-Kuadrat, 

dengan kriteria keputusan jika χ
2

hitung≤χ
 2

tabel maka sebaran data 

berdistribusi normal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

langkah-langkah berikut : 

a) Range (R) = Skor Tertinggi – Skor Terendah 

            = 40-22 = 18 

b) Banyak Kelas (BK) = 1 + 3,3 log n 

              = 1 + 3,3 log 30 

              = 5 atau 6 

c) Panjang Interval (P)  

𝑃 =
𝑅

𝐵𝐾
=

18

5
= 4  

 

Tabel 4.30. 

Distribusi Frekuensi Variabel Y 

 

Kelas Interval Fi Xi Xi
2
 Fi.Xi Fi.Xi

2
 

1 22-25 2 22,5 506,25 45 1012,5 

2 26-29 2 26,5 702,25 53 1404,5 

3 30-33 16 30,5 930,25 488 14884 

4 34-37 6 34,5 1190,25 207 7141,5 

5 38-41 4 38,5 1482,25 154 5929 

 
Jumlah 30 152,5 4811,25 947 30371,5 

 

Berdasarkan tabel tersebut di atas selanjutnya 

ditentukan: 

d) M =
 ƒixi

ƒi
=

947

30
= 31,6 
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e) 𝑀𝑜 = 𝑏 + 𝑝  
𝑏1

𝑏1+𝑏2
  

= 29,5 + 4  
14

14 + 10
 = 29,5 + 4 (0,6) = 31,9 

f) 𝑀𝑒 = 𝑏 + 𝑝  
1

2
𝑛−𝐹

ƒ
  

= 29,5 + 4  

1

2
30 − 4

16
 = 29,5 + 4 (0,7) = 32,3 

g) 𝑆𝐷 =  
𝑛 . ƒ𝑖𝜒𝑖 2−  ƒ𝑖𝜒𝑖  2

𝑛 𝑛−1 
 

=  
30 30371,5 −  947 2

30 30 − 1 
  =   

911145 − 896809

870
 

=   16,5 = 4,1 

Tabel 4.31. 

Menghitung Kenormalan Data Variabel Y 

 

Kelas Interval Batas Z skor 
Batas 

Luas 

Luas 

Daerah 
f0 Fh (f0-fh) (f0-fh)2 (fo-fh)2/fh 

  
21,5 -2,46341463 0,0069 

     
  

1 22-25 
   

0,0625 2 1,875 0,125 0,015625 0,008333333 

  
25,5 -1,48780488 0,0694 

     
  

2 26-29 
   

0,2356 2 7,068 -5,068 25,684624 3,633930956 

  
29,5 -0,51219512 0,305 

     
  

3 30-33 
   

-0,0873 16 -2,619 18,619 346,66716 -132,3662318 

  
33,5 0,463414634 0,2177 

     
  

4 34-37 
   

0,1413 6 4,239 1,761 3,101121 0,731569002 

  
37,5 1,43902439 0,0764 

     
  

5 38-41 
   

0,0684 4 2,052 1,948 3,794704 1,849270955 

  
41,5 2,414634146 0,008 

     
  

   
Jumlah 

  
30 12,615 17,385 379,26324 -126,1431275 

 

Berdasarkan tabel di atas didapat harga Chi-Kuadrat 

hitung sebesar -126,14, sedangkan harga Chi-Kuadrat tabel pada 

α = 5% dengan dk = 5-1 = 4yaitu sebesar 9,49. Dengan 
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demikian χ
2

hitung<χ
2

tabel, yaitu -126,14<9,49, hasil ini dapat 

disimpulkan bahwa skor variabel Y berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

Tabel 4.32. 

Hasil Uji Normalitas Data Variabel Y 

 

Uji Normalitas χ
2

hitung χ
2

tabel Keputusan 

Variabel Y -126,14 9,49 
Berdistribusi 

Normal 

 

a. Uji Liniearitas Antara Variabel X dengan Variabel Y 

Untuk menguji apakah korelasi antara X dan Y berpola 

linear atau tidak, maka perlu diuji menggunakan uji F dengan kriteria 

keputusan jika Fhitung≤ Ftabel maka korelasi kedua variabel tersebut 

berpola linear. Berdasarkan hasil penghitungan dengan 

menggunakan program SPSS ver. 20 pada komputer didapatkan hasil 

uji liniearitas antara X dengan Y seperti tertera pada tabel di bawah 

ini : 

Tabel 4.33. 

Hasil Uji Linearitas antara Variabel X dan Y 

 

Uji Linearitas Fhitung Ftabel Keputusan 

Antara X dan Y 2,15 3,11 Berpola Linear 
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C. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Korelasi PPM 

Analisis korelasi PPM dilakukan untuk menjawab pertanyaan ketiga, 

atau untuk menguji hipotesis nihil (Ho) yang menyatakan bahwa, “Tidak 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari kompetensi kepribadian 

guru PAI terhadap moral siswa”. Mengingat data hasil penelitian ini 

memiliki frekuensi distribusi normal dan berpola liniear, maka analisis PPM 

dapat dilaksanakan dengan langkah-langkah berikut : 

1) Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat 

Ha :  Terdapat pengaruh positif yang signifikan dari kompetensi 

kepribadian guru PAI terhadap moral siswa di kelas XI SMK 

Islamic Centre Kabupaten Cirebon.  

Ho: Tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan dari kompetensi 

kepribadian guru PAI terhadap moral siswa di kelas XI SMK 

Islamic Centre Kabupaten Cirebon. 

2) Membuat hipotesis dalam bentuk statistik 

 Ha : r ≠ 0 

Ho : r = 0 

3) Membuat tabel penolong untuk menghitung korelasi PPM. 
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Tabel 4.34. 

Penolong Penghitungan Korelasi PPM 

 

No. X Y X
2
 Y

2
 XY 

1 34 31 1156 961 1054 

2 35 34 1225 1156 1190 

3 40 38 1600 1444 1520 

4 30 30 900 900 900 

5 32 30 1024 900 960 

6 33 38 1089 1444 1254 

7 31 30 961 900 930 

8 27 25 729 625 675 

9 28 28 784 784 784 

10 29 27 841 729 783 

11 30 30 900 900 900 

12 37 32 1369 1024 1184 

13 39 35 1521 1225 1365 

14 34 30 1156 900 1020 

15 33 30 1089 900 990 

16 33 30 1089 900 990 

17 37 35 1369 1225 1295 

18 39 34 1521 1156 1326 

19 23 22 529 484 506 

20 38 30 1444 900 1140 

21 20 30 400 900 600 

22 40 38 1600 1444 1520 

23 37 35 1369 1225 1295 

24 34 40 1156 1600 1360 

25 34 34 1156 1156 1156 

26 32 30 1024 900 960 

27 31 30 961 900 930 

28 35 33 1225 1089 1155 

29 36 32 1296 1024 1152 

30 36 30 1296 900 1080 

  997 951 33779 30595 31974 
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4) Mencari rhitung dengan cara memasukkan angka statistik dari 

tabel penolong dengan rumus : 

𝑟𝑋𝑌 =
𝑁.   𝑋𝑌 −   𝑋 .   𝑌 

  𝑁.  𝑋2 −   𝑋 2 .  𝑁.  𝑌2 −   𝑌 2 
 

Nilai r (korelasi koefisien) tidak lebih dari harga (-1 ≤ r ≤ +1). 

Apabila nilai r = -1 artinya korelasi negative sempurna; r = 0 

artinya tidak ada korelasi; dan r = 1 berarti korelasinya sangat 

kuat. Nilai r yang telah diperoleh dari perhitungan di atas 

kemudian ditafsirkan atau dikonsultasikan dengan tabel 

interpretasi nilai r sebagai berikut : 

=
30.  31974 −  997  951 

  30.33779 −  997 2  30.30595 −  951 2 
 

=
959220 − 948147

  1013370 − 994009  917850 − 904401 
 

=
11073

  19361  13449 
 

=
11073

  260386089 
 

=
11073

16136,5
 

= 0,686 

Berdasarkan hasil penghitungan untuk mencari rhitung, 

harga rXY yang didapatkan sebesar = 0,686. Hasil tersebut 

kemudian dikonsultasikan dengan tabel interpretasi koefeisien 
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korelasi nilai r untuk mengetahui tingkat hubungan antara 

variabel X dengan variabel Y.  

Berdasarkan intrepretasi koefisien korelasi nilai r, rhitung 

sebesar 0,686 berada pada interval korelasi 0,60 – 0,799 yang 

berarti tingkat hubungan yang dihasilkan dari variabel X dengan 

variabel Y adalah kuat. Dengan demikian korelasi antara 

kompetensi kepribadian guru PAI dengan moral siswa termasuk 

kategori kuat. 

5) Menguji signifikansi variabel X dengan variabel Y 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟 𝑛 − 2

 1 − 𝑟2
 

Kaidah pengujian ; dengan α=0,05 dan dk=n-2 

Jika thitung≥ ttabel, maka tolak Ho artinya signifikan 

Jika thitung≤ ttabel, maka terima Ho artinya tidak signifikan. 

=  
0,686 30 − 2

 1 − 0,471
 

=  
0,686 28

 0,529
 

=  
0,686. 5,291

0,727
 

=  
3,63

0,727
 

=  4,993 
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Hasil thitung kemudian dikonsultasikan dengan ttabel 

dengan α=0,05 dan dk=30-2=28, maka harga ttabel = 1,701. 

Dengan demikian thitung≥ ttabel (4,993>1,701) artinya Ho ditolak 

yang artinya korelasi variabel X dengan variabel Y signifikan. 

6) Menghitung Koefisien Determinan (KD) 

Penghitungan Koefisien Determinan dilaksanakan untuk 

mengetahui besar kecilnya pengaruh (sumbangan) variabel X 

terhadap variabel Y. Koefisien Determinan adalah kuadrat dari 

koefisien korelasi PPM yang dikalikan dengan 100%. 

Rumusnya adalah : 

𝐾𝐷 = 𝑟2𝑥100% 

𝐾𝐷 =  0,686 2 𝑥 100% 

𝐾𝐷 = 0,471 𝑥 100% 

𝐾𝐷 = 47,1% 

Berdasarkan hasil penghitungan di atas berarti variabel X 

mempunyai pengaruh atau ikut menentukan variabel Y sebesar 

47,1%, sisanya yakni 52,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Setelah melakukan analisis data hasil penelitian maka dari analisis data 

tersebut dihasilkan bahwa kompetensi kepribadian guru PAI di di kelas XI 

SMK Islamic Centre Kabupaten Cirebon yang didapatkan dengan memberikan 

angket kepada siswa dengan 10 model pertanyaan, dihasilkan bahwa sebagian 
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besar (93%) siswa menyatakan kompetensi kepribadian guru PAI berjalan 

dengan baik. Berdasarkan tabel rekapitulasi hasil angket kompetensi 

kepribadian guru PAI nilai persentase yang didapatkan sebesar 93% kemudian 

dikonsultasikan dengan skala persentase yang berada pada interval 76%-100% 

yang berarti baik. Dengan demikian kompetensi kepribadian guru PAI di kelas 

XI SMK Islamic Centre Kabupaten Cirebon termasuk kategori baik. 

Sementara itu moral siswa di kelas di kelas XI SMK Islamic Centre 

Kabupaten Cirebon yang didapatkan dengan memberikan angket kepada siswa 

dengan 10 model pertanyaan. Berdasarkan hasil angket didapatkan bahwa 

sebagian sebesar (97%) moral siswa baik. Dengan demikian moral siswadi di 

kelas XI SMK Islamic Centre Kabupaten Cirebon termasuk kategori baik. 

Selanjutnya untuk mengetahui hubungan variabel X dengan variabel Y 

ditempuh dengan menghitung normalitas data kedua variabel terlebih dahulu. 

Berdasarkan hasil uji normalitas data didapatkan bahwa variabel X 

(kompetensi kepribadian guru PAI) berada pada kondisi data yang normal yaitu 

;χ
2

hitung<χ
2

tabel7,86<11,07) yang artinya data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. Untuk variabel Y (moral siswa) setelah dilakukan 

pengujian normalitas data didapatkan bahwa χ
2

hitung<χ
2

tabel(7,03<11,07) yang 

artinya data berasal dari populasi yang berdistribuai normal. Sedangkan pada 

uji liniearitas antara variabel X dengan variabel Y juga terdapat hasil uji bahwa 

data berpola liniear berdasarkan hasil uji liniearitas didapatkan bahwa Fhitung< 

Ftabel yaitu 2,15<3,11. 
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Setelah mengetahui bahwa data-data yang didapatkan dari sampel 

penelitian berada pada kondisi normal dan berpola liniear maka data-data 

tersebut dapat dijadikan sebagai bahan untuk menguji besar pengaruh variabel 

X terhadap variabel Y. Untuk mengetahui besar pengaruh variabel X dengan 

variabel Y terlebih dahulu dilakukan pencarian rhitung guna mengetahui tingkat 

hubungan kedua variabel. 

Dari hasil uji korelasi dengan menggunakan rumus PPM didapatkan 

nilai rhitung = 0,686 dan setelah dikonsultasikan dengan tabel interpretasi 

korelasi koefisien nilai r, maka nilai rhitung (0,686) berada pada interval korelasi 

0,60 – 0,799 yang berarti tingkat hubungan antara variabel X dengan variabel 

Y kategorinya kuat dan guna menguji hipotesis nol maka dilakukan pengujian 

dengan penghitungan thitung.  

Dari hasil penghitungan thitung = 4,993 yang kemudian dikonsultasikan 

dengan ttabel = 1,701, maka thitung> ttabel (4,993> 1,701) yang artinya bahwa 

pengaruh yang terjadi antara variabel X terhadap variabel Y adalah pengaruh 

yang signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan siginifikan dari kompetensi kepribadian guru PAI terhadap moral 

siswa di di kelas XI SMK Islamic Centre Kabupaten Cirebon. Dimana 

kontribusi kompetensi kepribadian guru PAI sebesar 47,1% terhadap moral 

siswa dan adapun sisanya 52,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

 

 



99 

 

E. Keterbatasan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini telah dilakukan secermat mungkin agar 

hasil yang diperoleh benar benar memenuhi kaidah penelitian yang baik. 

Penelitian ini juga dilakukan dengan penuh kehati-hatian untuk menjaga 

kemurnian hasil penelitian. Akan tetapi tidak tertutup kemungkinan adanya 

kelemahan dan keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil penelitian. 

Adapun keterbatasan tersebut, antara lain: 

1. Sebagian data penelitian diperoleh dengan menggunakan angket yang 

berarti data  diperoleh  dari  responden  dengan  cara  self  report.  

Pengukuran  dengan  cara  self  report memiliki  keterbatasan  sebagai  

berikut:   (a)  kemampuan  seseorang  untuk  membaca  dan memahami  

pertanyaan  akan  beraneka  ragam,  (b)  pandangan  dan  pengertian  

pribadi  seseorang berbeda, dan (c) kemauan untuk mengungkapkan 

keadaan pribadi yang sesungguhnya cenderung ke arah yang lebih baik. 

2. Terbatasnya sumber referensi dalam penelitian ini. 

3. Penelitian dibatasi masalah kompetensi kepribadian guru dan moral siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap penelitian yang 

dilakukan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kompetensi kepribadian guru PAI di kelas XI SMK Islamic Centre 

Kabupaten Cirebon berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai 

persentase sebesar  83%, artinya bahwa penerapan kompetensi kepribadian 

guru PAI termasuk dalam kategori baik. 

2. Moral siswa di kelas XI SMK Islamic Centre Kabupaten Cirebon 

berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai pesentase sebesar 74%, 

artinya bahwa moral siswa termasuk dalam kategori baik. 

3. Terdapat hubungan positif yang signifikan dari kompetensi kepribadian 

guru PAI terhadap moral siswa pada mata pelajaran PAI di kelas XI SMK 

Islamic Centre Kabupaten Cirebon yang  ditunjukkan dengan hasil analisis 

korelasi sebesar rXY = 0,686 dengan tingkat hubungan cukup kuat. Guna 

menguji hipotesis nihil (Ho) diperoleh thitung = 4,993 dan ttabel = 1,701 pada 

taraf signifikansi 0,05 (5%), sehingga thitung>ttabel artinyaHo ditolak, artinya 

pengaruh variabel X terhadap variabel Y signifikan. 
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B. Saran 

Dari hasil penelitian dan kesimpulan, maka dapat diajukan saran-saran 

sebagai berikut : 

1. Kompetensi kepribadian guru PAI merupakan salah satu faktor 

keberhasilan belajar, untuk perlu upaya peningkatan dengan adanya 

pengawasan langsung dari kepala sekolah atau bagian-bagian tertentu yang 

sudah direkomendasikan. 

2. Moral siswa yang sudah baik perlu kiranya dipertahankan dan bila perlu 

ditingkatkan menjadi lebih baik dengan cara melakukan pendekatan secara 

personal terhadap siswa yang memiliki kendala dalam bergaul. 

3. Hendaknya penelitian ini diteruskan karena hanya beberapa faktor 

penyebab saja yang diteliti. Guna mendapatkan hasil yang lebih baik maka 

dapat dilakukan penelitian yang lebih intensif dengan faktor-faktor lain 

yang lebih mendukung. 
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